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PROBLEMATIKA PEMBINAAN AKHLAK PESERTA DIDIK TERHADAP 

GURU DI SMK IT AL HUSNA LEBONG

ABSTRAK

Oleh:

Yosi Permata Sari

Pendidikan merupakan lembaga utama yang memainkan peranan penting dalam 
membangun dan menumbuh kembangkan peradaban. Karakteristik pendidikan Islam 
meliputi beberapa hal, antara lain, prinsip atau dasar filosofi bangunan pemikiran 
pendidikan islam, isi atau materi, pandangan mengenai sumber ilmu, dan tujuannya. 
Dalam proses pendidikan komunikasi antara guru dengan siswa harus ada etika dalam 
berkomunikasi, etika atau etik sebagai pandangan manusia dalam berperilaku menurut 
ukuran dan nilai yang baik. Etika dalam ajaran Islam menjadi penting melihat 
sekarang ini kebanyakan etika hanya pada ranah sopan santun dan tata tertib sekolah, 
seharusnya lebih dari itu etika terhadap guru merupakan suatu keharusan karena 
sebagai seorang murid ketika ingin mendapatkan ilmu yang berkah manfaat harus 
mendapatkan kerelaan dan keikhlasan dari seorang guru dalam mentransfer ilmu-ilmu 
pengetahuan baik itu ilmu alam dan akhirat dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 
yang menjadi alasan penulis untuk melakukann penelitian ini. Dengan pertanyaan 
penelitian yang akan penulis bahas sebagai berikut: Problematika pembinaan akhlak 
peserta didik terhadap guru di SMK IT AL HUSNA LEBONG

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etika peserta didik terhadap guru di 
SMK IT AL HUSNA LEBONG. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik. 
Jenis dan sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif lapangan. Sumber 
data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan penulis adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik penjamin keabsahan data yang digunakan adalah teknik 
triangulasi yaitu triangulasi sumber dan teriangulasi teknik.

Hasill pelnelliltilan melnunjukan bahwa eltilka pelndildilkan Ilslam dalam e ltilka murild 
telrhadap guru dil SMK IlT AL HUSNA LElBONG dapat di lkatakan bellum cukup bailk, 
hal ilnil telrlilhat daril pelselrta dildilk yang tildak melnghormatil dan melnghargail guru, 
belrtutur kata delngan ti ldak sopan, Kelndala daril pelnelrapan e ltilka muri ld telrhadap guru 
telrselbut telrlilhat daril faktor li lngkungan pelrgaulan, selhilngga pelrgaulan melmpelngaruhil 
pelrillaku se lmua pe lselrta di ldilk. Akan teltapil ti ldak selmua pe lselrta di ldilk yang se lpelrtil iltu 
ada juga yang belrsilkap sopan dan melnghormatil gurunya, dan guru juga sudah 
belrusaha melnjadilkan dilrilnya se lbagail suril tauladan bagil pe lselrta dildilk, melmbilmbilng 
dan melngarahkan pelselrta dildilk untuk melnjadil ilnsan yang belrakhlaqul karilmah.

Kata Kunci : Problelmatilka pelmbilnaan akhlak pe lselrta dildilk telrhadap guru dil SMK IlT 
AL HUSNA LE lBONG
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelmbilnaan akhlak pelselrta dildilk melnjadil sangat pe lntilng se lilrilng 

pelrmasalahan yang dilhadapil dunila pelndildilkan saat ilnil telrutama bagil pelselrta dildilk 

yang melmasukil usila relmaja sangat relntan delngan kelhildupan yang sangat 

komplelks akan selgala pe lrkelmbangannya. Tawuran pellajar banyak te lrlilhat dil sana 

silnil, pelrillaku krilmilnal, dan belrbagail pelrbuatan yang amoral delwasa ilnil banyak 

dillakukan para pellajar, melrelka me lnganggap pe lrseltelruan iltu sudah me lmbudaya, 

dan selakan sudah bilasa.

pelnyelrangan te lrhadap lawannya se lbagail hal yang lumrah dan dilanggap 

selbagail bagilan daril pellaksanaan budaya nelgatilf telrselbut. Hal ilnil melrupakan buktil 

praktilk pelndildilkan yang ada bellum mampu me lnyelntuh selcara kelselluruhan, 

domailn akal dan te lrutama melnyelntuh jilwa dan hatil melrelka, selhilnggga telrlilhat 

orilelntasil pelngelmbangan ilntellelktual melnjadil priloriltas utama daril suatu pe lndildilkan, 

dan tanpa di lilmbangil delngan kelkuatan spilriltual.1

Pelmbilnaan melrupakan suatu rangkailan ke lgilatan yang dillakukan se lcara 

formal dalam rangka melndayagunakan selmua sumbelr, bailk be lrupa unsur 

manusilawil maupun non manusilawil di lmana dalam prosels kelgilatannya belrlangsung 

upaya melmbantu, melmbilmbilng dan melngelmbangkan pelngeltahuan dan kelcakapan 

selsuail delngan kelmampuan yang ada selhilngga pada akhilrnya tujuan yang 

1Dindin Jamaludidin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam,(Bandung:Pustaka Setia, 
2013),5.  
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dilrelncanakan dapat telrcapail selcara elfktilf dan elfelsileln.2 Pelmbilnaan selndilril 

melrupakan suatu bagi lan daril selbuah pelndildilkan.

Pelndildilkan adalah bilmbilngan daril pelndildilk telrhadap yang pelselrta di ldilk 

selcara unilvelrsal delmil telrcilptanya ilnsan yang belrmanfaat. Adanya pelndildilkan 

maka dilharapkan manusila bilsa belrguna bagil kelmaslahatan alam.3 Pe lndildilkan 

melrupakan usaha sadar de lngan tujuan untuk melngelmbangkan kualiltas manusila 

mellaluil pelmbellajaran, pelmbilnaan dan pellatilhan.4 

Olelh karelna iltu, dil dalam prosels be llajar me lngajar, jilka selorang pelndildilk 

lelpas daril nillail-nillail eltils yang dil usung olelh Ilslam (Al-Qur’an dan Sunnah), maka 

hasill yang akan dilrailh adalah de lkadelnsil eltilka yang selpelrtil halnya kilta lilhat 

belrsama delwasa ilnil. Ni llail-nillail yang dilusung tildaklah sama de lngan ungkapan 

“melmbelntuk Ne lgara Ilslam delngan pelnelrapan syarilat ilslam”, namun maksud daril 

pelnelrapan nillail-nillail eltilka yang di l maksud adalah mellilrilk kelmbalil prosels bellajar 

ala I lslam yang tellah lama telrgantilkan delngan meltodel ala barat. Lelbilh-lelbilh 

mampu melngkomparasilkan nillail-nillail posiltilf pe lndildilkan ala barat delngan nillail-

nillail eltilka Ilslam yang te llah ada 

Akhlak dalam pelrkelmbangan dil elra mode lrnilsmel selpelrtil selkarang i lnil 

melnelmpatil posilsil yang sangat pe lntilng dalam kelhildupan. Selbab apabilla anak dildilk 

melmpunyail akhlak yang bai lk, maka akan seljahtelralah lahilr dan batilnnya, akan 

teltapil apabilla akhlak akhnya buruk, maka rusaklah lahi lrnya atau bati lnnya. Para orang 

2 Selly Selfiyanah, Pembinaan Akhlak Mulia di Sekolah Dasar, Jurnal Tarbawi, Vol. 1, No. 3 
September 2012, h.195 

3 Hefny Rozak, Kepemimpinan Pendidikan dalam Al-Qur’an,(Yogyakarta: Teras, 2014), h. 32. 
4 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Asdi 

Mahasatya, 2014), h. 19
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tua keltilka di lhadapkan delngan arus telknologil yang sarat akan ni llail-nillail nelgatilf, 

celndelrung me lngarahkan anaknya ke lpada nillail-nillail kelagamaan yang pelnuh akan 

nillail-nillail akhlak. 

Dapat ki lta saksilkan bai lk dil kelhildupan selharil-haril ataupun dalam meldila 

yang telrselbar dil masyarakat, bailk meldila celtak maupun ellelktronilk. Delkadelnsil 

akhlak yang ada pada anak usila dilnil tellah te lrjadil dilmana-mana, para orang tua 

silbuk melnyalahkan le lmbaga pelndildilkan delngan alasan yang pada dasarnya cukup 

dillelmatils. Kelmelrosotan akhlak pada anak-anak dapat dillilhat delngan banyaknya 

silswa yang mabuk-mabukan, belrjudil, asusi lla dan durhaka kelpada keldua orang tua, 

bahkan sampail melmbunuh selkalilpun. Untuk i ltu, dilpelrlukan upaya strate lgils untuk 

melmulilhkan kondi lsil te lrselbut, di l antaranya delngan melnanamkan kelmbalil akan 

pelntilngnya pelranan orang tua dan pelndildilk dalam melmbilna akhlak anak dildilk. 

Tildak seldilkilt telnaga pelndildilk yang hanya belrpeldoman hanya cukup delngan 

mellaksanakan tugas dan melmelnuhil abse ln, yang dilanggap tellah mellaksanakan 

kelwajilban yang dilelmban. Tanpa dilsadaril paradilgma selpelrtil i lnil melnjadil selbab 

telrcilptanya pelrubahan dalam dunila sosilal pelndildilkan. Sellailn iltu, dalam ke ladaan 

yang le lbilh luas, pe lrilstilwa-pelrilstilwa kelrusuhan dan konfli lk sosilal yang 

selbagilannya  telrus-melnelrus melnjadil tontonan kilta se lharil-haril dil elra relformasil ilnil, 

suatu tontonan yang melnunjukkan be ltapa parahnya kri lsils eltilka dalam ke lhildupan 

kilta selbagail umat dan bangsa, khususnya dalam dunila pelndildilkan.  

Dalam dunila pelndildilkan telrdapat dua unsur yang salilng melmillilkil kailtan elrat 

satu sama lailn, dua unsur te lrselbut bahkan me lnjadil unsur yang me lmpelngaruhil 

kellangsungan pe lndildilkan. dua unsur telrselbut ilalah guru dan silswa, dan kel yaknil 
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guru dan silswa salilng belrhubungan atau be lrilntelraksil satu delngan yang lai lnnya, 

ilntelraksil di ltandail de lngan pelran dan fungsil masilng-masilng.5 guru pelran se lbagail 

pelngajar yang belrfungsil selbagail sosok yang padanya silswa me lndapatkan illmu 

pelngeltahuan, seldangkan silswa be lrpelran selbagail pelselrta dildilk yang fungsi lnya 

selbagail sosok yang me lncaril illmu pelngeltahuan. Kelduanya bahkan melmillilkil 

kelwajilban masilng-masilng, guru belrkelwajilban melnyampailkan.

Akhlak selselorang pada dasarnya telrungkap mellaluil bagailmana i la belrbuat 

atau kelilngilnan be lrbuat. Tujuan akhlak adalah untuk melmbelntuk ke lprilbadilan, 

supaya melnjadil manusi la, warga masyarakat, dan warga ne lgara yang bailk. Dalam 

pelndildilkan, pelrsoalan akhlak sangat pelrlu dilpelrhatilkan kare lna tujuan pelndildilkan 

tildak hanya melncilptakan ilnsan yang belrotak celrdas dan belrkeltelrampillan saja, 

mellailnkan manusila yang selmpurna dilhilasil budil pelkelrtil yang luhur selrta belrakhlak 

mulila. Pelselrta di ldilk pun ke ltilka me llakukan kelgilatan pelmbellajaran telntu harus 

melnelrapkan akhlak layaknya selbagail selorang pe lselrta dildilk. Akhlak belrtujuan 

untuk melnelntukan kelbailkan dan kelburukan pada tilndakan yang dillakukan 

manusila. Akhlak iltu, selndilril pelntilng untuk di lpellajari l karelna dalam hildup kilta 

akan di lhadapakan delngan pelnillailan akan pelrbuatan be lnar yang bi lsa dillakukan dan 

pelrbutaan yang tildak belnar yang tildak bolelh di llakukan, selhilngga kelhildupan 

manusila pun melnjadil telratur

Kelmudilan  Akhlak silswa pada dasarnya dapat telrlilhat daril bagailmana ila 

mellakukan selsuatu atau be lrkelilngilnan untuk belrbuat. Telntu saja tujuan dari l akhlak 

telrselbut adalah untuk melmbelntuk kelprilbadilan dan karaktelrilstilk pe lselrta dildilk 

5  Syamsul, R. (2020). Problematika pembinaan akhlak siswa di sekolah menengah. Jurnal 
Pendidikan Islam, 15(1), 34-48.
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selhilngga i la melnjadil manusi la, masyarakat, dan warga nelgara se lbagailmana yang 

dilharapkan. Dalam pelndildilkan pe lrsoalan telntang akhlak melnjadil selsuatu yang 

pelrlu sangat dilpelrhatilkan karelna selpelrtil yang tellah dilselbutkan selbellumnya bahwa 

tujuan pelndildilkan bukan hanya untuk melncilptakan ilnsan yang melmillilkil i llmu 

pelngeltahuan atau celrdas se lcara kogniltilf se lmata akan teltapil melncilptakan ilnsan 

yang juga me lmillilkil budil pelkelrtil yang muli la.

Pelndildilkan akhlak bagil si lswa be lrsumbelr daril konse lp-konselp yang ada 

dalam ajaran Ilslam, yakni l Alquran dan hadils Rasulullah Muhammad Saw., sellailn 

iltu juga belrsumbelr daril pelmilkilran para ulama-ulama telrdahulu. Akhlak telrselbut 

belrkailtan de lngan dilril, orang tua, guru, telman dan masyarakat luas. Dalam catatan 

seljarah banyak selkalil karya-karya ulama telrdahulu yang melmbahas telntang 

Akhlak selorang silswa kelpada guru dan dalam hal pe lmbellajaran. salah satu kiltab 

yang yang belrkailtan delngan Akhlak ilalah Akhlak Li ll Baniln karangan Syelilkh 

Umar bi ln Ahmad Baradja. dil dalam ki ltab telrselbut telrdapat belbelrapa konse lp-

konselp telrmasuk dil dalamnya konse lp akhlak selbagail tuntunan akan beltapa 

pelntilngnya selorang pelselrta di ldilk melmillilkil kelprilbadilan yang bailk mellaluil 

pelnelrapan akhlak, akhlak dalam ke lhildupan selharil-haril te lrutama kelpada gurunya, 

atau bahkan kelpada masyarakat belbelrapa aklak telrselbut i lalah 1) Duduk yang 

sopan dil delpan guru, 2) be lrbilcara yang sopan, 3) tildak bole lh melmotong 

pelmbilcaraan guru, 4) me lndelngarkan apa yang di lsampailkan guru, 5) jilka tildak 

paham maka belrtanya delngan lelmah lelmbut dan pelnuh hormat, 6) se llalu hadilr kel 
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selkolah tilap hari l, 7) ti ldak bolos dan kelsilangan tanpa alas an yang telpat, 8) 

belrselgelra masuk kellas selbellum guru masuk kellas, 9) patuh Nasilhat Guru.6

Pada elra dilgiltal ilnil peneliti melakukan observasil, saat selmua orang yang 

dapat belrkomunilkasil de lngan mudah mellaluil jarilngan se llulelr, melnjadilkan akhlak 

ataupun adab te lrabailkan. banyak silswa yang de lngan kelcanggilhan dan ilnformasil 

telrselbut me lmbuatnya lupa bagaimana melnjaga adab keltilka belrkomunilkasil delngan 

Sang guru nya, Selpelrtil belrkomunilkasil Tak ubahnya delngan te lman selbayanya. 

kondilsil selpelrtil ilnil telntu melnilmbulkan satu asumsil bahwa pelndildilkan tellah gagal 

melmbelntuk kelprilbadilan selorang silswa, dan te lntu saja dampaknya tildak hanya 

dilrasakan pada pelncapailan tujuan pelmbellajaran akan teltapil pada pelmbelntukan 

kelprilbadilan silswa di l masa-masa melndatang atau saat i la belranjak pada usila 

delwasa. Telntu saja hal ilnil pe lrlu melnjadil pe lrhatilan se lrilus ole lh se lmua kalangan 

telrmasuk dalam hal ilnil guru selbagail ujung tombak dalam pelncapailan tujuan dan 

kelbelrhasillan pelmbellajaran. 

Masuknya pelngaruh daril barat te lntu dil satu silsil melmbelrilkan dampak posiltilf 

kelpada dunila pe lndildilkan di l I lndonelsila, akan te ltapil juga me lmbelrilkan dampak yang 

nelgatilf bagil dunila pelndildilkan dil I lndonelsila, khususnya be lrkailtan delngan eltilka 

ataupun akhlak silswa. Ilndonelsila di lkelnal se lbagail nelgara delngan budaya ti lmurnya, 

bahkan sangat dildukung kuat delngan ni llail-nillail kelilslaman karelna jumlah 

pelnduduk musli lm me lnjadil telrbelsar dil Ilndonelsila, me lnjadilkan I lndonelsila 

melnjunjung tilnggil nillail-nillail akhlak dan budaya. Tak jarang te lrlilhat belrbelnturan 

antara nillail-nillail budaya ataupun akhlak barat delngan ni llail-nillail akhlak yang ada 

6 Zainuddin, M. (2016). Pembentukan karakter siswa melalui pendidikan agama. Jurnal 
Pendidikan Karakter, 4(2), 89-102.
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dil Ilndonelsila. Telntunya dalam kondilsil ilnil sang guru pe lrlu untuk melmformulasil 

ulang te lntang Delsailn pelndildilkan akhlak yang akan di ltanamkannya kelpada pelselrta 

dildilk.

Dalam dunila muri ld pada zaman selkarang tildak seldilkilt muri ld yang 

melngelsampilngkan akhlak, yang melnyelbabkan tildak se ldilkilt daril melrelka 

belrpotelnsil gagal hanya karelna salah pelrgaulan dan me lngelsampilngkan akhlak. 

Mellilhat kondildil sosi lal masyarakat yang milnilm akhlak pe lrlu adanya pe lnanganan 

pelmbellajaran selrta pe lnanaman akhlak yang harus diltelrapkan dalam masyarakat. 

Telrutama akhlak murild telrhadap guru kare lna iltu adalah dasar selselorang selbellum 

telrjun dalam masyarakat. Me lmbilasakan pelrillaku bai lk dalam ilntelraksil antara guru 

dan murild dalam pelmbellajaran melrupakan salah satu upaya melnanamkan akhlak 

kelpada murild. Untuk iltu murild pelrlu melndapatkan pelngajaran melngelnail akhlak 

pellajar bailk di lpelrolelh mellaluil pe lngajaran daril guru maupun daril kajilan kiltab 

ataupun buku yang be lrkailtan delngan akhlak murild7

Belrdasarkan obselrvasil awal yang dil lakukan olelh pelnelliltil dil  SMK I lT AL-

HUSNA Le lbong kelcamatan Rilmbo Pelngadang di l kabupateln Lelbong haril Sellasa 

pada tanggal 30 Januaril 2024 jam 11:00 Wilb8 bahwa pe lnelliltil tellah mellakukan 

wawancara kelpada guru te lntang akhlak atau pelrillaku pelselrta dildilk telrhadap guru. 

Melnurut pelrnyataan guru telrselbut adalah adanya silswa yang kurang akhlaknya 

telrhadap guru. contohnya keltilka guru se ldang belrbilcara atau melmbelril naselhat 

kelpada silswa, maka si lswa te lrselbut mengulangi ada yang telah dikatakan  olelh 

7 Ibrahim, S. (2020). Pembinaan moral dan akhlak dalam pendidikan Islam. Jurnal Studi 
Islam, 12(3), 299-310

8  Observasi awal, tanggal 30 Januari 2024, Pukul 09.00 Wib
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guru. Dan keltilka guru seldang melmarahil silswa, maka silswa telrselbut pelrgil belgiltu 

saja tanpa melndelngarkan apa yang dil sampailkan olelh guru, akan te ltapil ada juga 

silswa yang bailk eltilkanya bailk telrhadap guru.9

Belrdasarkan latar bellakang telrelbut. Maka pelnelliltil melrasa te lrtarilk untuk 

melngeltahuil le lbilh me lndalam telrkailt de lngan bagailmana akhlak si lswa telrhadap guru 

selrta selsama telman selbaya dil SMK I lT Al-Husna Lelbong , Selhilngga judul dalam 

pelnelliltilan ilnil yailtu “Problematika pembinaan akhlak peserta didik terhadap 

guru di SMK IT AL-Husna Lebong’’

B. Fokus Penelitian

1. Akhlak pelselrta dildilk telrhadap guru

2. Problematika pembinaan akhlak peserta didik terhadap guru 

3. Guru dan siswa SMK IT AL-HUSNA

C. Pertanyaan  Penelitian

1. Bagailmana akhlak pelselrta dildilk telrhadap guru dil SMK IlT Al Husna Lelbong?

2. Apa saja langkah-langkah pelmbilnaan akhlak dil SMK IlT AL-HUSNA Lelbong?

3. Apa saja problelmatilka dalam pelmbilnaan akhlak dil SMK IlT AL-HUSNA 

Lelbong?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk melngeltahuil akhlak silswa dil SMK IlT AL HUSNA Lelbong 

2. Untuk melngeltahuil belntuk upaya guru dalam pe lmbelntukan akhlak silswa dil 

SMK I lT AL HUSNA Lelbong

3. Untuk melngeltahuil apa saja proble lmatilka dalam pelmbilnaan akhlak dil SMK IlT 

AL-HUSNA Lelbong

9  Zulpida umi waida, Wawancara,tanggal 30 januari 2024,pukul 10.00 wib.
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E. Manfaat Penelitian 

1. Se lcara Te loriltilk

a. Melnambah wawasan pelngeltahuan me lngelnail bagailmana eltilka selorang 

murild telrhadap guru dalam pelmbelntukan karaktelr re llilgilus bai lk i ltu dil 

lilngkungan selkolah , kelluarga, maupun masyarakat.

b. Selbagail suatu landasan khusus untuk melngelmbang pelnelliltilan yang lelbilh 

luas lagi l telntang bagailmana e ltilka selorang murild telrhadap guru dalam 

pelmbelntukan karaktelr rellilgilus bailk iltu dil lilngkungan selkolah , kelluarga, 

maupun masyarakat.

2. Selcara Prakti ls 

a. Bagil pelnulils Me lmpelrolelh pelngeltahuan dan melmbelrilkan wawasan telntang 

bagailmana eltilka se lorang murild telrhadap guru dalam pelmbelntukan 

karaktelr rellilgilus bailk iltu di l li lngkungan selkolah , kelluarga, maupun 

masyarakat.

b. Bagil Masyarakat

Bagil masyarakat dan pelmbaca , selmoga pelnelliltilan ilnil dapat 

melmbelrilkan pelngeltahuan dan ilnformasil  se lrta wawasan telntang 

bagailmana eltilka se lorang murild telrhadap guru dalam pelmbelntukan 

karaktelr rellilgilus bailk iltu di l li lngkungan selkolah , kelluarga, maupun 

masyarakat.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Akhlak Siswa Terhadap Guru

1. Pelgelrtilan Akhlak

Melnurut bahasa (eltilmologil) خلق -اخلق akhlak adalah belntuk jamak daril 

yang belrartil budi (khuluqun) خلق l pe lkelrtil, pe lrangail, tilngkah laku atau tabilat.10 

Akhlak dilsamakan delngan kelsusi llaan, sopan santun. Khuluq melrupakan 

gambaran silfat batiln manusila, gambaran belntuk lahilrilah manusila se lpelrtil raut 

wajah, gelrak anggota badan dan se lluruh tubuh. Dalam bahasa Yunanil 

pelngelrtilan khuluq i lnil di lsamakan delngan kata elthilcos dan elthos, artilnya adalah 

kelbilasaan, pelrasaan bati ln, kelcelndelrungan hatil untuk mellakukan pe lrbuatan.11

Dil li lhat daril sudut ilstillah (telrmilnologil), para ahli l belrbelda pe lndapat, 

namun i lntilnya sama yailtu te lntang prillaku manusi la. Pelndapat-pelndapat ahlil 

telrselbut dilhilmpun selbagail belrilkut: 

a) Abdul Hamild melngatakan akhlak ilalah illmu telntang kelutamaan yang 

harus dillakukan delngan cara me lngilkutilnya selhilngga jilwanya telrilsil 

delngan kelbailkan dan telntang ke lburukan yang harus dilhilndaril selhilngga 

jilwanya kosong (belrsilh) daril selgala be lntuk kelburukan.

b) Ahmad Amiln melngatakan bahwa akhlak ilalah ke lbilasaan bai lk dan 

buruk. Contohnya apabilla ke lbilasaan me lmbelril selsuatu yang bailk 

dilselbut akhlakul madzmumah. 

10 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajara Offset, 2002), hlm. 1.
11 M. Yatimun Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), 

hlm. 2-4.
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c) Ilmam Al-Ghazalil me lngatakan akhlak ilalah silfat yang te lrtanam dalam 

jilwa yang me lnilmbulkan be lrmacam-macam pe lrbuatan de lngan gampang 

dan mudah, tanpa melmelrlukan pelmilkilran dan pelrtilmbangan.

d) Farild Ma’ruf me lndelfelnilsilkan akhlak selbagail ke lhelndak jilwa manusila 

yang me lnilmbulkan pelrbuatan delngan mudah karelna kelbilasaan, tanpa 

melmelrlukan pelrtilmbangan pi lkilran telrlelbilh dahulu.

e) Ilbn Maskawilh melndelfelnilsilkan akhlak selbagail suatu keladaan yang 

mellelkat pada jilwa manusila, yang te lrbuat delngan mudah, tanpa mellaluil 

prosels pelmilkilran atau pe lrtilmbangan (kelbilasaan selharil-haril).

f) Melnurut Zaki lah Drajat akhlak adalah kellakuan yang tilmbul dari l hasill 

pelrpaduan antara hal nuranil, pi lkilran, pelrasaan, bawaan dan ke lbilasaan 

yang me lnyatu, yang kelmudilan me lmbelntuk satu ke lsatuan ti lndakan 

(akhlak) yang di lhayatil dalam ke lnyataan hi ldup selharil-haril.12

2. Konsep Akhlak dalam Islam

a) Akhlak dalam Islam: Akhlak memiliki tempat yang sangat penting 

dalam ajaran Islam. Nabi Muhammad SAW diutus untuk 

menyempurnakan akhlak manusia. Akhlak Islami mencakup hubungan 

manusia dengan Allah, sesama manusia, dan alam.

b) Adab Terhadap Guru: Dalam Islam, menghormati guru dianggap 

sebagai bagian dari adab (etika) yang sangat dijunjung tinggi. Siswa 

12 Zakiah Drajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: CV. Ruhama, 
1994), hlm.10.
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diharapkan untuk tidak hanya patuh kepada guru, tetapi juga 

menghormati dan menghargai mereka sebagai sumber ilmu.13

3. Teori-teori Etika yang Mendasari Akhlak

a) Teori Etika Deontologis (Kewajiban Moral): Teori ini, yang 

dipopulerkan oleh Immanuel Kant, menyatakan bahwa tindakan 

dianggap benar atau salah berdasarkan kewajiban moral yang harus 

dipatuhi. Dalam konteks siswa terhadap guru, kewajiban moral ini 

termasuk menghormati dan taat kepada guru.

b) Teori Etika Teleologis (Konsekuensialisme): Menurut teori ini, nilai 

moral tindakan ditentukan oleh hasil atau konsekuensinya. 

Menghormati guru diharapkan menghasilkan lingkungan pembelajaran 

yang kondusif dan harmonis.

c) Teori Etika Virtue (Kebajikan): Teori ini, yang berasal dari Aristoteles, 

menekankan pengembangan karakter dan kebiasaan baik sebagai inti 

dari etika. Dalam konteks pendidikan, siswa diharapkan 

mengembangkan kebajikan seperti rasa hormat, kesopanan, dan 

tanggung jawab.14

13 Widodo, H. & Suryana, A. (2022). Pembinaan Akhlak di Era Digital: Tantangan dan 
Peluang bagi Guru. Bandung: Alfabeta

14 Suryani, D. & Wahyudi, R. (2023). "Implementasi Pendidikan Akhlak di Sekolah: Tantangan 
dan Solusi." Jurnal Pendidikan Karakter, 14(2), 140-153
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4. Pentingnya Akhlak dalam Pendidikan

a) Pendidikan Karakter: Pendidikan bukan hanya bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan intelektual siswa, tetapi juga membentuk 

karakter mereka. Akhlak menjadi salah satu pilar dalam pendidikan 

karakter, yang membantu siswa untuk berkembang menjadi individu 

yang baik secara moral.

b) Peran Sekolah: Sekolah berfungsi sebagai tempat kedua setelah 

keluarga dalam pembentukan akhlak siswa. Guru, sebagai pendidik, 

memiliki tanggung jawab besar dalam menanamkan nilai-nilai moral 

kepada siswa.15

5. Hubungan Siswa dan Guru dalam Perspektif Sosial

a) Struktur Sosial di Sekolah: Sekolah memiliki struktur sosial yang 

hierarkis, dimana guru memegang otoritas atas siswa. Hubungan ini 

menuntut adanya penghormatan dan ketaatan dari siswa kepada guru.

b) Pengaruh Sosial dan Budaya: Budaya lokal dan nilai-nilai sosial sangat 

mempengaruhi bagaimana siswa berperilaku terhadap guru. Di banyak 

budaya, guru dipandang sebagai figur otoritas yang harus dihormati.16

15 Rahman, A. & Azizah, N. (2021). "Korelasi Antara Akhlak dan Prestasi Akademik Siswa: 
Kajian di Madrasah Tsanawiyah." Jurnal Studi Islam dan Pendidikan, 6(4), 220-235

16 Putri, N. & Sari, Y. (2022). "Penerapan Pendidikan Akhlak di Sekolah Menengah Pertama: 
Studi Pengaruh Terhadap Perilaku Siswa." Jurnal Pendidikan Islam, 10(1), 67-81.
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6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlak Siswa Terhadap Guru

a) Keluarga: Orang tua yang menanamkan nilai-nilai moral dan etika sejak 

dini akan mempengaruhi bagaimana anak mereka berperilaku terhadap 

guru di sekolah.

b) Lingkungan Sekolah: Budaya sekolah yang menghargai etika dan 

norma akan membantu dalam pembentukan akhlak siswa. Ini termasuk 

sikap guru dan kebijakan sekolah yang mendukung disiplin dan rasa 

hormat.

c) Media dan Teknologi: Media dan teknologi modern, termasuk media 

sosial, dapat mempengaruhi persepsi dan sikap siswa terhadap guru, 

baik secara positif maupun negatif.17

7. Teori Perkembangan Moral

a) Teori Perkembangan Moral Kohlberg: Lawrence Kohlberg 

mengembangkan teori tentang tahap-tahap perkembangan moral 

individu, yang mencakup tahap pra-konvensional, konvensional, dan 

pasca-konvensional. Siswa pada tahap konvensional cenderung 

menghormati guru karena mereka mengidentifikasi aturan sekolah dan 

norma sosial sebagai sesuatu yang harus diikuti.

b) Teori Belajar Sosial (Bandura): Albert Bandura menekankan 

pentingnya pengamatan dan peniruan dalam pembelajaran moral. Siswa 

17 Nugroho, T. & Rahmawati, D. (2021). "Strategi Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Atas." Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 23(2), 102-118.
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cenderung meniru perilaku yang mereka lihat dari guru dan orang 

dewasa lainnya di sekitar mereka.18

8. Implementasi Akhlak dalam Kurikulum

a) Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran: Nilai-nilai akhlak dapat 

diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran, seperti Pendidikan 

Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, dan mata pelajaran lainnya yang 

menekankan etika dan moral.

b) Program Pendidikan Karakter: Beberapa sekolah mengembangkan 

program khusus yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran moral 

dan etika siswa, melalui kegiatan seperti ceramah, diskusi, dan 

simulasi.19

9. Penilaian Akhlak Siswa

a) Penilaian Kualitatif: Penilaian akhlak seringkali dilakukan melalui 

observasi sehari-hari terhadap perilaku siswa di dalam dan luar kelas. 

Guru menilai bagaimana siswa menghormati dan berinteraksi dengan 

guru dan teman-temannya.

b) Instrumen Penilaian: Selain observasi, sekolah dapat menggunakan 

kuesioner, rubrik, atau jurnal reflektif untuk mengukur pemahaman 

18 Lestari, A. & Purnama, I. (2020). "Peran Guru dalam Membangun Akhlak Siswa: Studi 
Kasus di Sekolah Menengah Atas." Jurnal Ilmu Pendidikan, 15(3), 75-89

19 Kurniawan, D. (2023). Pendidikan Karakter di Sekolah: Teori dan Praktik Pembinaan 
Akhlak. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
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siswa tentang nilai-nilai moral dan bagaimana mereka menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari.20

10. Dampak Akhlak Siswa Terhadap Guru dalam Proses Pembelajaran

a) Menciptakan Lingkungan Belajar yang Positif: Akhlak yang baik dari 

siswa membantu menciptakan suasana kelas yang kondusif, dimana 

guru dapat mengajar dengan lebih efektif dan siswa dapat belajar 

dengan lebih baik.

b) Meningkatkan Hubungan Guru-Siswa: Hubungan yang harmonis antara 

guru dan siswa, yang didasarkan pada rasa saling menghormati, 

berkontribusi pada motivasi belajar siswa dan kepuasan kerja guru.

c) Mengurangi Konflik: Siswa yang memiliki akhlak baik cenderung lebih 

patuh dan kurang terlibat dalam konflik atau perilaku negatif di 

sekolah.21

11. Penelitian dan Studi Kasus

a) Penelitian Empiris: Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa siswa 

yang menghormati guru cenderung memiliki hasil akademik yang lebih 

baik dan pengalaman belajar yang lebih positif.

20 Hasan, R. & Widodo, S. (2020). "Hubungan Antara Akhlak Siswa dengan Kedisiplinan di 
Sekolah Menengah Pertama." Jurnal Pendidikan Islam, 8(2), 113-130

21 Fauzi, A. (2022). "Pengaruh Pembinaan Akhlak Terhadap Sikap Siswa di Sekolah Dasar." 
Jurnal Pendidikan Karakter, 12(1), 45-58.
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b) Studi Kasus: Studi kasus di sekolah-sekolah tertentu dapat memberikan 

wawasan tentang bagaimana program pengembangan akhlak diterapkan 

dan dampaknya terhadap hubungan guru-siswa.

12. Kebijakan dan Program Pemerintah

a) Penguatan Pendidikan Karakter (PPK): Program ini diluncurkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia untuk memperkuat 

pendidikan karakter, yang meliputi pembentukan akhlak yang baik, 

termasuk sikap siswa terhadap guru.

b) Kurikulum Merdeka: Kurikulum ini juga menekankan pentingnya 

pembentukan karakter dan akhlak, dengan fleksibilitas bagi sekolah 

untuk menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan 

siswa.22

B. Pembinaan Akhlak Siswa

1. Konsep Pembinaan Akhlak

a) Pembinaan Akhlak: Pembinaan akhlak adalah proses pendidikan yang 

bertujuan untuk mengembangkan dan memperkuat karakter dan 

moralitas seseorang, khususnya siswa, agar mereka dapat bertindak 

sesuai dengan nilai-nilai yang dianggap baik oleh masyarakat dan 

agama.

22 Anwar, M. (2021). Pembentukan Akhlak dalam Pendidikan: Perspektif Islam. Jakarta: 
Pustaka Al-Fikrah
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b) Tujuan Pembinaan Akhlak: Tujuan utama pembinaan akhlak adalah 

membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi 

juga memiliki kepribadian yang luhur, jujur, adil, dan bertanggung 

jawab.23

2. Teori-teori Pendidikan Akhlak

a) Teori Pembelajaran Sosial (Albert Bandura): Teori ini menekankan 

bahwa pembelajaran akhlak dapat terjadi melalui observasi dan imitasi. 

Siswa cenderung meniru perilaku orang yang dianggap sebagai teladan, 

seperti guru, orang tua, atau tokoh masyarakat.

b) Teori Perkembangan Moral (Lawrence Kohlberg): Kohlberg membagi 

perkembangan moral menjadi beberapa tahap, mulai dari tahap pra-

konvensional hingga pasca-konvensional. Pembinaan akhlak bertujuan 

untuk membantu siswa mencapai tahap perkembangan moral yang 

lebih tinggi, dimana mereka mampu berpikir dan bertindak berdasarkan 

prinsip moral yang kuat.

c) Teori Konstruktivisme (Jean Piaget): Piaget menekankan bahwa 

perkembangan moral terjadi melalui interaksi dengan lingkungan. 

Pembinaan akhlak memerlukan partisipasi aktif siswa dalam proses 

23 Abdullah, A., & Maulana, S. (2021). Pendidikan Karakter di Era Modern: Pendekatan 
Pembinaan Akhlak Siswa di Sekolah. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
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belajar yang memungkinkan mereka untuk membangun pemahaman 

moral secara mandiri.24

3. Peran Pendidikan dalam Pembinaan Akhlak

a) Pendidikan Formal: Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal 

memiliki tanggung jawab besar dalam pembinaan akhlak siswa. 

Melalui kurikulum yang terstruktur, sekolah mengajarkan nilai-nilai 

moral dan etika yang diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.

b) Pendidikan Informal: Pembinaan akhlak juga terjadi di lingkungan 

keluarga dan masyarakat. Orang tua dan lingkungan sekitar memainkan 

peran penting dalam memberikan contoh dan menanamkan nilai-nilai 

moral sejak dini.25

4. Pendekatan dalam Pembinaan Akhlak

a) Pendekatan Kognitif: Pendekatan ini berfokus pada pengembangan 

pemahaman moral melalui pembelajaran dan diskusi yang mendalam 

mengenai nilai-nilai etika. Siswa diajak untuk berpikir kritis dan 

reflektif terhadap berbagai masalah moral.

b) Pendekatan Afektif: Pendekatan ini menekankan pada pengembangan 

sikap dan perasaan yang mendukung perilaku moral. Guru dan orang 

24 Ahmad, R., & Prasetyo, B. (2020). "Model Pembinaan Akhlak Siswa di Sekolah Menengah 
Pertama: Studi Empiris di Kota Jakarta." Jurnal Pendidikan Karakter, 12(2), 102-115.

25 Anas, M., & Putra, Z. (2022). "Penerapan Nilai-Nilai Akhlak dalam Kurikulum 2013: 
Pengaruh Terhadap Sikap Siswa." Jurnal Pendidikan Islam, 15(1), 44-59.
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tua harus menunjukkan kasih sayang, perhatian, dan dukungan yang 

dapat membangun empati dan rasa hormat pada siswa.

c) Pendekatan Perilaku (Behavioristik): Pendekatan ini menggunakan 

reinforcement positif dan negatif untuk membentuk perilaku moral 

siswa. Penghargaan diberikan untuk perilaku yang baik, sementara 

sanksi diterapkan untuk perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

moral yang diajarkan.26

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlak

a) Lingkungan Keluarga: Keluarga adalah lingkungan pertama yang 

membentuk akhlak anak. Orang tua yang memberikan contoh perilaku 

baik, disiplin, dan penuh kasih sayang, cenderung menghasilkan anak-

anak yang berakhlak baik.

b) Pengaruh Sekolah: Sekolah memberikan lingkungan sosial di mana 

siswa belajar berinteraksi dengan orang lain. Budaya sekolah, 

peraturan, dan contoh dari guru sangat mempengaruhi pembinaan 

akhlak siswa.

c) Pengaruh Teman Sebaya: Interaksi dengan teman sebaya juga 

mempengaruhi pembinaan akhlak. Siswa sering kali dipengaruhi oleh 

norma dan nilai yang dianut oleh kelompok teman sebaya mereka.

d) Media dan Teknologi: Media, terutama media sosial, dapat memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap akhlak siswa. Pembinaan akhlak 

26 Arifin, M., & Suryadi, T. (2023). Integrasi Pendidikan Akhlak dalam Pembelajaran: 
Tantangan dan Implementasi di Sekolah. Bandung: Alfabeta.
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harus mempertimbangkan bagaimana media dapat digunakan secara 

positif untuk mendukung perkembangan moral siswa.27

6. Strategi Pembinaan Akhlak di Sekolah

a) Integrasi Nilai dalam Kurikulum: Pembinaan akhlak dapat dilakukan 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai moral ke dalam mata pelajaran 

yang diajarkan di sekolah. Misalnya, Pendidikan Agama, PPKn, dan 

pelajaran lainnya dapat digunakan sebagai sarana untuk menanamkan 

nilai-nilai moral.

b) Program Pendidikan Karakter: Sekolah dapat menyelenggarakan 

program pendidikan karakter yang dirancang khusus untuk 

mengembangkan akhlak siswa. Program ini dapat berupa kegiatan 

ekstrakurikuler, ceramah, atau diskusi kelompok yang berfokus pada 

pengembangan nilai-nilai moral.

c) Penguatan Peran Guru: Guru bukan hanya pengajar, tetapi juga 

pembimbing moral. Guru diharapkan dapat menjadi teladan yang baik 

bagi siswa dalam hal akhlak dan etika.28

7. Penilaian Akhlak dalam Pendidikan

a) Penilaian Kualitatif: Penilaian pembinaan akhlak biasanya bersifat 

kualitatif dan dilakukan melalui observasi terhadap perilaku siswa 

27 Fauziah, R., & Kurniasari, D. (2021). "Pengembangan Program Pembinaan Akhlak di 
Sekolah Dasar: Studi Kasus di Surabaya." Jurnal Studi Pendidikan, 18(3), 135-149.

28 Gunawan, I., & Lestari, S. (2020). "Strategi Guru dalam Pembinaan Akhlak Siswa Melalui 
Kegiatan Ekstrakurikuler." Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 22(4), 210-223.
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dalam berbagai situasi. Guru mengamati bagaimana siswa berinteraksi 

dengan orang lain dan bagaimana mereka mengekspresikan nilai-nilai 

moral dalam tindakan mereka.

b) Penggunaan Portofolio: Portofolio dapat digunakan untuk menilai 

perkembangan akhlak siswa. Siswa diminta untuk merefleksikan 

pengalaman mereka dalam menerapkan nilai-nilai moral, dan hasil 

refleksi ini dikumpulkan sebagai bagian dari penilaian.

c) Rubrik Penilaian: Beberapa sekolah menggunakan rubrik khusus untuk 

menilai aspek-aspek tertentu dari akhlak siswa, seperti kejujuran, rasa 

hormat, dan tanggung jawab.29

8. Dampak Pembinaan Akhlak Terhadap Siswa

a) Pengembangan Karakter: Pembinaan akhlak yang efektif membantu 

siswa dalam mengembangkan karakter yang kuat, yang tidak hanya 

bermanfaat bagi diri mereka sendiri tetapi juga bagi masyarakat.

b) Peningkatan Prestasi Akademik: Siswa yang memiliki akhlak yang baik 

cenderung memiliki sikap yang positif terhadap belajar, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan prestasi akademik mereka.

c) Kehidupan Sosial yang Sehat: Siswa yang dibina dengan baik dalam 

hal akhlak biasanya lebih mampu membangun hubungan sosial yang 

29 Hakim, A., & Nurhasanah, F. (2022). "Pengaruh Pendidikan Akhlak Terhadap Pembentukan 
Karakter Siswa di Sekolah Menengah Pertama." Jurnal Pendidikan Islam, 9(2), 112-126.
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sehat dan harmonis dengan orang lain, baik di sekolah maupun di luar 

sekolah.30

9. Tantangan dalam Pembinaan Akhlak

a) Lingkungan Sosial yang Berubah: Perubahan sosial yang cepat, 

terutama yang dipengaruhi oleh globalisasi dan teknologi, dapat 

menimbulkan tantangan dalam pembinaan akhlak. Nilai-nilai 

tradisional mungkin perlu disesuaikan atau diperkuat agar relevan 

dengan konteks modern.

b) Kesenjangan antara Teori dan Praktik: Terkadang ada kesenjangan 

antara apa yang diajarkan dalam teori dan apa yang dilakukan dalam 

praktik. Misalnya, nilai-nilai moral mungkin diajarkan di kelas, tetapi 

kurang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh siswa.

c) Pengaruh Negatif Media: Media, terutama media digital, sering kali 

menampilkan konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral yang 

ingin ditanamkan. Ini bisa menjadi tantangan dalam pembinaan akhlak 

jika tidak ada kontrol atau pengawasan yang memadai.31

10. Studi Kasus dan Penelitian Empiris

a) Penelitian Empiris: Banyak penelitian menunjukkan bahwa program 

pembinaan akhlak yang terstruktur dan sistematis dapat membawa 

30 Kurniawan, D. (2022). Pendidikan Karakter dalam Konteks Keindonesiaan: Pembinaan 
Akhlak Melalui Pendekatan Kultural. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

31 Mulyadi, E., & Santoso, T. (2023). "Peran Guru dalam Membangun Akhlak Siswa di Era 
Digital: Studi Kasus di Sekolah Menengah Atas." Jurnal Pendidikan Islam dan Karakter, 13(2), 175-
190.
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perubahan positif pada perilaku siswa. Misalnya, program pendidikan 

karakter di sekolah-sekolah tertentu telah terbukti meningkatkan 

disiplin dan tanggung jawab siswa.

b) Studi Kasus: Analisis studi kasus dari berbagai sekolah dapat 

memberikan wawasan tentang bagaimana pembinaan akhlak diterapkan 

dan apa dampaknya terhadap siswa. Misalnya, sekolah-sekolah yang 

berhasil menerapkan program pembinaan akhlak sering kali 

melaporkan peningkatan dalam lingkungan sekolah yang lebih 

harmonis dan siswa yang lebih bertanggung jawab.32

11. Kebijakan dan Program Pemerintah

a) Penguatan Pendidikan Karakter (PPK): Di Indonesia, pemerintah telah 

meluncurkan program PPK yang bertujuan untuk memperkuat 

pembinaan akhlak dan karakter di sekolah-sekolah. Program ini 

mencakup integrasi nilai-nilai moral ke dalam kurikulum serta 

pengembangan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pembinaan 

akhlak.

b) Kurikulum Merdeka: Kurikulum Merdeka juga memberikan ruang 

yang lebih fleksibel bagi sekolah untuk mengembangkan program 

32 Nurhayati, N., & Sari, R. (2021). "Efektivitas Program Pembinaan Akhlak dalam 
Meningkatkan Disiplin Siswa." Jurnal Ilmu Pendidikan, 19(1), 90-105.
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pembinaan akhlak yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks 

lokal.33

C. Penelitian Relevan.

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan 

kajian pustaka yang telah ada sebelumnya. peneliti menemukan ada beberapa 

penelitian yang sejenis, di antaranya sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Ali Amrizal, Nurhattati Fuad , Neti 

Karnati. dalam jurnal JURNAL BASICEDU Volume 6 Nomor 3 Tahun 2022 

Halaman 3602 - 3612 dengan judul Manajemen Pembinaan Akhlak di 

PesantrenHasil penelitian menunjukan: (1) perencanaan dalam pembinaan 

akhlak santri diawali melalui tes psikologi. Hasil tes tersebut disampaikan 

kepada pihak pesantren dan juga pihak sekolah agar nantinya bisa diarahkan 

pembinaannya melalui wali asrama di pesantren dan wali kelas di sekolah, (2) 

peran dari stakeholder yang ada di pesantren dan juga di sekolah. Struktur dari 

kepengurusan pesantren tahfizh Daarul Qur’an tersebut adalah sebagai 

pengurus utama yang memiliki tugas dan tanggungjawab memimpin dan 

mengarahkan jalannya proses penyelenggaraan kegiatan, (3) Pengarahan yang 

dilakukan dalam pembinaan akhlak santri di pesantren tahfizh Daarul Qur’an 

mengupayakan pada disiplin santri agar sesuai dengan nilai-nilai yang ada di 

dalam Al-Qur’an. Implikasi dari manajamaen pembinaan akhlak tersebut ialah 

33 Rahman, A., & Susanto, H. (2020). Pembinaan Akhlak dalam Pendidikan Islam: Pendekatan 
Teoretis dan Praktis. Jakarta: RajaGrafindo Persada.
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pembinaan akhlak santri di pesantren tahfizh Daarul Qur’an mengupayakan 

pada disiplin santri agar sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam Al-

Qur’an.. Letak perbedaan pada penelitian yang di lakukan oleh Muhamad Ali 

Amrizal, Nurhattati Fuad , Neti Karnati meneliti Manajemen Pembinaan 

Akhlak di pasantren. Sedangkan yang peneliti teliti yaitu Problematika 

pembinaan akhlak di SMK IT Al-Husna. Sedangkan persamaannya dua 

peneliti ini sama-sama meneliti Pembinaan Akhlak.

2. Jurnal Penelitian yang dilakukan oleh St. Magfirah Nasir, Tasmin 

Tangngareng dalam jurnal Problematika Pembinaan Karakter Anak. Dengan 

judul Problematika Pembinaan Karakter Anak (Analisis Kritis Hadis 

Mauöu´I).  Hasil penelitian menyatakan bahwa Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pendidikan dan pembinaan merupakan suatu keharusan 

bagi anak, sebab dengan pendidikan, anak dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik. Hadis yang telah diteliti ini dapat dijadikan hujah dalam 

mendidik dan membina anak, karena dari hadis-hadis tersebut 

menggambarkan bahwa mendidik anak harus dengan cara bertahap. Selain itu 

orang tua dan para pendidik hendaklah memperhatikan dan memberikan 

pembinaan kepada anak sejak dini, dengan pola pendidikan dalam syariat 

agama.34 Letak persamaan antar penelitian ini yaitu sama-sama meneliti 

Problematika pembinaan. Adapun letak perbedaanya terletak pada yang 

dilakukan St. Magfirah Nasir, Tasmin Tangngareng yaitu Problematika 

34 Universitas Muhammadiyah and Sumatera Utara, “Al-Marshad: Jurnal Astronomi Islam Dan 
Ilmu-Ilmu Berkaitan” 6, no. 1 (2020): 1–10, https://doi.org/10.30596/jam.v.
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Pembinaan Karakter Anak. Sedangkan yang diteliti peneliti yaitu 

Problematika pembinaan akhlak di SMK IT Al-Husna.

3. Jurnal Penelitian yang dilakukan oleh Romi Ulawal, Rengga Satria dalam 

jurnal F O N D A T I A Jurnal Pendidikan Dasar. Dengan judul Problematika 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Siswa Sd Negeri 18 

Kota Padang.  Hasil penelitian menyatakan bahwa problematika dalam 

pembinaan akhlak siswa pada sekolah dasar yaitu berasal dari faktor eksternal 

dan internal. Problematika yang timbul karena faktor eksternal adalah 

lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. Problematika yang timbul karena 

faktor internal adalah kurang maksimalnya guru pendidikan agama Islam 

dalam mengajarkan pengetahuan agama dan menanamkan nilai-nilai akhlak 

mulia kepada siswa. Tidak hanya itu masih adanya guru yang melanggar 

aturan, seperti terlambat datang dan berbicara dengan nada yang tinggi. 35 

Letak persamaan antar penelitian ini yaitu sama-sama meneliti Problematika 

pembinaan. Adapun letak perbedaanya terletak pada yang dilakukan St. 

Magfirah Nasir, Tasmin Tangngareng yaitu Problematika Pembinaan Karakter 

Anak. Sedangkan yang diteliti peneliti yaitu Problematika pembinaan akhlak 

di SMK IT Al-Husna.

Dengan demikian, dari keempat penelitian tersebut dilihat berdasarkan 

hasil penelitian yang dicapai atau dihasilkan dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tersebut tidak ada ynag sama dengan penelitian yang hendak 

peneliti lakukan, karena penelitian yang akan dilakukan peneliti mengenai 

35 Muhammadiyah dan Utara.
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Problematika Pembinaan Akhlak Peserta Didik Terhadap Guru Di Smk It Al-

Husna. Dengan berbedanya hasil penelitian yang diteliti, demikianpun hasil 

penelitiannya juga akan sangat berbeda dan juga belum pernah ada penelitian 

yang mengangkat judul ini sehingga penelitian ini layak untuk diteliti.
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BAB III

METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jelnils Pe lnelliltilan

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan je lnils pelnelliltilan kuali ltatilf yang silfatnya 

pelnelltilan lapangan (filelld relselarch) yailtu pelnelliltilan yang dapat di langgap 

selbagail pelnelliltilan luas dalam pelnelliltilan kuali ltatilf. pelnelliltilan yang be lrmaksud 

untuk melmahami l felnomelna telntang apa yang dilalami l ole lh subje lk pe lnelliltilan 

milsalnya pelrillaku, pelrselpsil, motilvasil, dan lailn-lailn delngan cara 

melndelskrilpsilkan dalam belntuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontelks 

khusus yang alamilah delngan melmanfaatkan belrbagail meltodel yang alamilah.36 

Dilsilsil lailn melnurut I lskandar pelnelliltilan kualiltatilf adalah suatu proseldur 

pelnelliltilan yang melnghasillkan data delskrilptilf belrupa kata-kata telrtulils 

maupun li lsan daril orang-orang yang dilamati l.37

 Pelnelliltilan kualiltatilf dillakukan pada kondilsil alamilah dan belrsilfat 

melnelmukan. Dalam pelnelliltilan kualiltatilf, pe lnelliltil adalah ilnstrumelnt kuncil. 

karelnanya pelnelliltil harus me lmillilkil belkal te loril dan wawancara yang luas untuk 

belrtanya, melnganalilsils, dan melngkonstruksil obyelk yang diltelliltil. Pelnelliltilan i lnil 

lelbilh melnelkankan pada makna dan telrilkat nillail. Jilka data di l dapatkan be llum 

jellas atau melmbutuhkan ke ljellasan, Maka pelnelliltil akan melngulang ke lmbalil 

36 Lexy I. Moleong, Metodelogi penelitian. (Bandung: Remaja Rosdakarya 2006), hal.6
37 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Gp Press, 2009), hal 11
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pelnelliltilannya untuk melmpelrolelh data yang lelbilh rilncil dan akurat daril 

ilnforman 

Daril belbelrapa pelnjellasan telrselbut. de lngan de lmilkilan dapat dilsilmpulkan 

bahwa pelnelliltilan kuali ltatilf adalah pelnelliltilan yang be lrhubungan langsung 

delngan siltuasil dillapangan, se lhilngga te lrjadil hubungan langsung antara pe lnelliltil 

delngan i lnforman atau narasumbelr. Pelnelliltil akan lelbilh mudah untuk 

melmahami l suatu fonomelna yang telrjadil. Karelna pada dasarnya silfat 

pelnelliltilan kualiltatilf adalah silfat pelnelmuan, dan melmahami l, se lrta 

melngungkap fonomelna selcara me lnyelluruh. Selhilngga delngan meltodel 

kualiltatilf ilnil, melmungkilnkan akan melmbelril ilnformasil yang obje lktilf telntang 

Eltilka pelselrta dildilk telrhadap guru

2. Pelndelkatan Pelnelliltilan

Pelndelkatan yang dilgunakan yailtu pelndelkatan delskrilptilf. Dalam kamus 

belsar bahasa Ilndonelsila delskrilptilf di lartilkan delngan melnggambarkan.38 

Pelndelkatan delskrilptilf ilnil dilgunakan karelna dalam ke lgilatan pelnelliltilan ilnil akan 

melnghasillkan data belrupa kata-kata telrtulils atau li lsan daril orang-orang dan 

pelrillaku yang dapat dilamati l. Selcara harfilah de lskrilftilf adalah pe lnelliltilan yang 

dilmaksud untuk melmbuat pelncandraan (delskrilptilf) melngelnail si ltuasil-siltuasil 

dan keljadilan. Dalam artilan akumulasi l data dasar dalam cara delskrilptilf 

selmata-mata ti ldak pelrlu me lncaril atau melnelrangkan salilng hubungan, melntels 

38 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hal. 288
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hilpotelsils, melmbuat ramalan, walaupun pelnelliltilan yang belrtujuan untuk 

melnelmukan hal-hal telrselbut dapat juga melncakup me ltodel pelnelliltilan.39

Pelndelkatan delskrilpsilkan adalah salah satu jelnils pelnelliltilan yang belrtujuan 

untuk melndelskrilpsilkan selcara si lstelmatils, faktual dan akurat melngelnail fakta-

fakta, dan silfat populasil telrtelntu atau melncoba melnggambarkan felnomelna 

selcara deltaill. Me lnurut suharsi lmil arilkunto melnyatakan bahwa pelnelliltilan 

delskrilptilf melrupakan suatu geljala yang ada. yailtu keladaan ge ljala melnurut apa 

adanya pada saat dillaksanakan pe lnelliltilan40

D. Subjek Penelitian

Subjelk pelnelliltilan adalah si lswa/silswi l dan guru dil SMK IT Al-Husna 

lelbong yang me lnjadil pusat pelnelliltilan, yang mana subjelk pe lnelliltilan ilnil di lpillilh 

delngan telknilk purposi lvel samplilng yailtu telknilk pelngambillan sampell sumbelr 

data., mi lsalnya orang te lrselbut yang dilanggap tahu telntang apa yang kilta 

harapkan, se lhilngga akan melmudahkan pelnelliltil me lnjellajahi l objelk atau siltuasil 

selkolah yang diltelliltil.41

Pelnelliltil melnelntukan subjelk pe lnelliltilan belrdasarkan pelrmasalahan 

yang akan diltelliltil telntang E ltilka kelselharilan pelselrta di ldilk dil SMK IlT AL-

HUSNA Kab.Lelbong, pelnelliltil melnelntukan subjelk utama dalam pelnelliltilan ilnil 

adalah guru dan si lswa/silswi l SMK i lt al-husna le lbong

39 Sumardi Subrata, Metodologi Penelitian, Jakarta Raja Grafindo Persada), hal 18
40 Saharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suan Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Audi 

Mahasatya. 2006) hal 145 
41 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitaff. (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 3
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C. Sumber data

Sumbelr data adalah daril mana data telrselbut dilpelrolelh.42 Dalam pelnelliltilan 

ilnil ada dua sumbe lr data yang di lgunakan, yailtu:

1. Data Primer : adalah data yang hanya dapat kilta pe lrolelh daril sumbelr aslil 

pelrtama. Dalam pelnelliltilan i lnil data prilmelr dapat di lpelrolelh langsung daril 

wawancara, dokumeln dan obselrvasil yang dilgunakan untuk melnguatkan hasi ll 

pelnelliltilan yang dillakukan pelnelliltil Data prilmelr adalah data yang hanya dapat kilta 

pelrolelh daril sumbelr aslil pelrtama. Dalam pelnelliltilan ilnil data pri lmelr dapat di lpelrolelh 

langsung daril wawancara, dokumeln dan obse lrvasil yang dilgunakan untuk 

melnguatkan hasill pe lnelliltilan yang dillakukan pelnelliltil.43 Data yang dilmaksud dalam 

pelnelliltilan ilnil adalah, guru SMK ILT Al Husna dan silswa dan silswi l 

2. Data Sekunder : Data se lkundelr adalah data ke ldua yang tildak langsung 

melmbelrilkan data kelpada pe lngumpul data, mi lsalnya lelwat orang lailn atau 

dokumeln.44Dalam pelnelliltilan i lnil, sumbelr selkundelrnya adalah be lrbagail buku 

dan jurnal yang telrkailn delngan pe lnelliltilan i lnil, untuk melnunjang dan 

melndukung pelnelliltilan ilnil.

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknilk-telknilk pelngumpulan data pelnelliltilan ilnil akan dilkumpulkan me llaluil:

a. Obse lrvasil

Obse lrvasil melrupakan suatu prosels telknilk pelngumpulan data yang 

melmpunyail ci lril yang spelsilfilk billa dilbandilngkan de lngan telknilk yang lailn. 

42 "Suharsimi Arikunto, Manajement Penelitian, (Jakarta: Rincka Cipta), hal. 182
43 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif. (Bandung: Rosda Karya), 

hal, 4
44 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif.... hal. 123
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Melnurut sutrilsno hadil dalam buku sugi lono me lngatakan bahwa, obselrvasil 

melrupakan suatu prosels yang komplelks, suatu prosels tang telrsusun daril 

belrbagail prosels bilologils dan psi lkhologils.45 Obselrvasil juga suatu telknilk 

pelngumpulan data yang dillakukan de lngan cara melngadakan pe lnelliltilan 

delngan telliltil, selrta dilartilkan selbagail telknilk pelngumpulan data dan pelncatatan 

yang silstelmatilsk telrhadap felnomelna yang diltelliltil.46 Meltodel ilnil dilgunakan 

untuk me lngumpulkan data-data atau ilnformasil yang mudah dilpahamil selcara 

langsung yailtu telntang Eltilka kelselharilan pelelrta dildilk telrhadap guru dil smk ilt 

al-husna Dil Kabupateln Lelbong.

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan obselrvail parti lsilpatilf. Obselrvasil parti lsilpatilf 

adalah telknilk pelngumpulan data yang dillakukan cara delngan belrpatilsilpasil 

atau te lrlilbat langsung dalam siltuasil alami lah objelk yang diltelliltil.47

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu ke lgilatan dillakukan untuk melndapatkan 

ilnformasil selcara langsung delngan melngungkapkan pelrtanyaan-pe lrtanyaan 

kelpada para ilnformasil. Wawancara belrmakna belrhadapan langsung antara 

ilntelrvilelwelr de lngan ilnformasil dan kelgilatannya dillakukan selcara lilsan. 

48Wawancara juga dapat dilartilkan selbagail prose ls i lntelraksil yang tellah 

dillakukan olelh dua orang atau lelbilh, di lmana keldua pi lhak yang te lrlilbat 

45 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, hal. 203
46 Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bani Aksara, 

2016), hal. 143
47 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif...hal 83 41
48 Drs. Sukarman Syarubi, Metode Penelitian Sauatu Pendekatan Praktik... hal. 133
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(pelwawancara dan telrwawancara) me lmillilkil hak yang sama dalam belrtanya 

dan melnjawab.49

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan jelnils wawancara Selmil Telrstruktur. Wawancara 

selmil telrstruktur adalah pelngumpulan data dilmana dalam palaksanaanya lelbilh 

belbas dilbandilngkan delngan wawancara telrstruktur. Tujuanya untuk 

melnelmukan pelrmasalahan se lcara te lrbuka. Yang dilmana pi lhak yang di lajak 

wawancara dilmilntail pelndapat, dan ildel-ildelnya.50 Selhilngga pada akhilrnya 

dapat me lnelmukan dan me lnghasillkan data ilnformasil yang dilngilnkan.

Langkah-langkah proseldur wawancara melnurut Cre lswe lll yailtu selbagail 

belrilkut: 

a. Me lnelntukan pelrtanyaan ri lselt yang akan di ljawab dalam wawancara.

b. Me lngilndeltilfilkasil melrelka yang akan dilwawancarail, yang dapat melnjawab 

delngan bailk pelrtanyaan-pe lrtanyaan ri lselt. 

c. Me lnelntukan tilpel wawancara yang praktils dan dapat me lnghasillkan 

ilnformasil yang belrguna untuk me lnjawab pelrtanyaan ri lselt. 

d. Me lnggunakan proseldur pelrakaman yang melmadail keltilka mellaksanakan 

wawancara.

e. Me lrancang dan melnggunakan protokol wawancara, atau paduan 

wawancara.

f. Me lnyelmpurnakan le lbilh lanjut pe lrtanyaan wawancara.

g. Me lnelntukan lokasil wawancara.

49 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik... hal. 160
50 Sugiyano, Menahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), hal.73
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h. Se ltellah sampai l dil telmpat wawancara, dapatkan pelrseltujuan dari l sang 

parsilpasil dalam studi l telrselbut.

i. Se llama wawancara, gunakan proseldur wawancra yang bai lk.51

c. Dokumentasi

Dokumelntasil bi lsa be lrbelntuk tulilsan, dan gambaran monumelntal daril 

selselorang. Dokumeln yang be lrbelntuk tulilsan milsalnya seljarah kelhildupan, 

criltelrila, bilografil, pelraturan, ke lbiljakan. Dokume lntal yang belrbelntuk gambar 

milsalnya, foto, gambar hildup, skeltsa lailn-lailn.52

Pellaksanaan dalam pe lnelliltilan ilnil adalah melmpellajari l dan me lncatat 

dokumeln yang rellavan de lngan pelnelliltilan ilnil. Meltodel ilnil dilgunakan untuk 

mellelngkapil suatu ilnformasil atas data yang dilpelrolelh dari l obselrvasil maupun 

wawancara yang be lrhubungan de lngan E ltilka ke lselharilan pe lselrta dildilk te lrhadaap 

guru Dil Kabupateln Lelbong.

Telknilk Anali lsils Data Seltellah data telrkumpul, maka pe lnulils 

melngadakan analilsils data. Dan melnurut pelndapat Usman Analilsils pe lnelliltilan 

kualiltatilf dilmana "me lrupakan suatu prose ls pelngumpulan data belrbarelngan 

delngan analilsils data. Kadang-kadang ke ldua kelgilatan telrselbut belrjalan 

belrbarelngan dan dillanjutkan delngan anali lsils telrakhilr adalah pe lngumpulan data 

sellelsail. Millels dan Hubelrmeln, melngelmukakan bahwa aktilviltas dalam analilsils 

data kuali ltatilf dillakuka selcara ilntraktilf dan belrlangsung selcara telrus melnelrus 

sampail tuntas, se lhilngga datanya jelnuh. Akti lviltas dalam anali lsils yai ltu data 

"relductilon, data di lsplay, dan conclutilon drawilng/velrilfilcatilon

51 Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset..., bal. 227-231
52 Afifuddin dan Beni Ahmad Sachani, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Pustaka 

Setia, 2009), hal 45
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E.  Teknik Analisis Data

Seltellah data te lrkumpul, maka pe lnulils melngadakan analilsils data. Dan 

melnurut pelndapat Usman Anali lsils pelnelliltilan kualiltatilf dilmana "melrupakan 

suatu prosels pelngumpulan data be lrbarelngan de lngan analilsils data. Kadang-

kadang keldua kelgilatan telrselbut belrjalan belrbarelngan dan dillanjutkan delngan 

analilsils telrakhilr adalah pe lngumpulan data sellelsail.53

Millels dan Hubelrmeln, melngelmukakan bahwa aktilviltas dalam analilsils 

data kuali ltatilf dillakuka selcara ilntraktilf dan belrlangsung selcara telrus melnelrus 

sampail tuntas, se lhilngga datanya jelnuh. Akti lviltas dalam anali lsils yai ltu data 

"relductilon, data di lsplay, dan conclutilon drawilng/velrilfilcatilon54

a. Data Re lductilon (Relduksil Data)

Data yang dilpelrolelh daril lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk iltu 

maka pelrlu dilcatat se lcara te lliltil dan rilncil. Melrelduksil data be lrartil 

melrangkum, melmillilh hal-hal yang pokok, melmfokuskan pada hal-hal yang 

pelntilng, dilcaril telma dan polanya dan melmbuang yang ti ldak pelrlu. Delngan 

delmilkilan data yang tellah di lrelduksil akan melmbelrilkan gambaran yang jellas, 

dan melmpelrmudah pelnelliltil untuk mellakukan pe lngumpulan data 

sellanjutnya.

b. Data dilsplay (Pelnyajilan Data)

Seltellah data di lrelduksil, maka langkah sellanjutnya adalah 

melndilsplaykan data. Dalam pelnelliltilan kualiltatilf, pelnyajilan data dapat 

dillakukan dalam belntuk urailan silngkat, bagan, hubungan antar katelgoril, 

53 Husaini Usman. Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 43
54 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial.... h. 91
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dan seljelnilsnya. Delngan melndilsplaykan data, maka akan me lmudahkan 

untuk melmahami l apa yang te lrjadil, melrelncanakan ke lrja sellanjutnya 

belrdasarkan apa yang tellah dilpahamil telrselbut.

c. Velryfilcatilon (Melnarilk Kelsilmpulan)

 Pelnarilkan kelsilmpulan dan velrilfilkasil. Kelsilmpulan awal yang 

dilkelmukakan masilh be lrsilfat se lmelntara, dan akan be lrubah bi lla tildak 

diltelmukan buktil-buktil yang kuat yang melndukung pada tahap 

pelngumpulan data belrilkutnya. Teltapil apabilla kelsilmpulan yang 

dilkelmukakan pada tahap awal di lbuktilkan de lngan buktil-buktil yang valild 

dan konsi lsteln saat pelnelliltil ke lmbalil ke l lapangan melngumpulkan data, maka 

kelsilmpulan yang dilkelmukakan me lrupakan kelsilmpulan yang kreldilbell. 

Kelsilmpulan dalam pe lnelliltilan kualiltatilf yang di lharapkan telmuan baru yang 

selbellumnya be llum pelrnah ada.55

Melnurut Sugi lyono, bahwa "apabi lla kelsilmpulan yang 

dilkelmukakan pada tahap awal dildukung olelh buktil-buktil yang valild dan 

konsilsteln saat pe lnelliltil kel lapangan melngumpulkan data, maka kelsilmpulan 

yang dilkelmukakan melrupakan kelsilmpulan yang dapat 

dilpelrtanggungjawabkan.56 Telknilk analilsa data dalam pelnelliltilan ilnil 

melnggunakan tilga tahapan yailtu Data Re lductilon (Relduksil Data). Data 

dilsplay (Pelnyajilan Data). Velryfilcatilon (Melnarilk Kelsilmpulan).

55 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial..... hal, 345
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BAB  IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi objektif wilayah penelitian 

SMK IlT AL Husna Le lbong belrdilril pada tahun 2016, latar bellakang 

belrdilrilnya SMK I lT AL Husna Lelbong. Delngan kondilsil filsilk skolah yang 

sangat seldelrhana yang hanya melmillilkil belbelrapa ruang saja yang dil jadilkan 

kellas dan ruang kelpelrluan pelndildilk. Akti lfiltas yang di l lakukan di l selkolah ilnil 

mulail daril pagil hilngga silang haril.

Tahun delmil tahun SMK IlT melngalami l kelmajuan, bailk dari l selgil 

kualiltas maupun kuantiltas, Pada tahun-tahun belrilkutnya dil mulaillah 

pelmbangunan-pelmbangunan fasilliltas selkolah selpelrtil pelrpustakaan, mushollah, 

laboratori lum dan selbagainya, Hilngga pada tahun 2019 selkolah i lnil me lnjadil 

selkolah RSBI l ( Rilntilsan Se lkolah Belrtaraf ilntelrnasilonal ) Sampail se lkarang. 

Delmilkilan selkillas seljarah belrdilrilnya SMK IlT AL Husna Lelbong selmoga 

keldelpan dapat me lmbantu program-program pelmelrilntahan dalam 

melncelrdaskan gelnelrasil bangsa dan melnceltak bi lbilt-bilbilt gelnelrasil yang 

mumpunil dan belrakhlak yang mulila.

1. Visi  Misi dan profil sekolah

a. Visi Sekolah

Telrwujud SMK I lslam Telrpadu se lbagail pusat pe lndildilkan dalam 

melghasillkan lulusan yang relilgilus, Elntelrprelnelur dan be lrprelstasil
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b. Misi Sekolah

1. Melncilptakan suasana selkolah yang konduilf dalam me llaksanakan 

pelmbellajaran dan bilmbilnga selcara elfelktilf, selhilngga silswa 

belrkelmbang se lcara optilmal selsuail de lngan potelnsil-porelnsil yang dil 

millilkilnya. 

2. Melngaplilkasilkan prilnsilp-prilnsilp ilslam belrbasils Al-Qur’an dan hadilst 

dalam pe lngellolaan se lkolah dan prosels pelmbellajaran.

3. Melmbangkiltkan selgala pote lnsil pelselrta dildilk pelselrta dildilk dan 

melmbilmbilngnya untuk melngadakan modell-modell pelmbellajaran 

yang krelatilf dan ilnofatilf.

4. Melnyellelnggarakan kaya pelndildilkan yang me lngilntelraksil illmu 

pelngeltahuan dan telknologil dalam keljujuran untuk melnghasillkan 

keltelrampillan yang produkti lf dan elfelktilf.

5. Melmbangun potelnsil warga selkolah dan me lnumbuh ke lmbang 

selmangat bellajar, pelrcaya di lril, belrprelstasil, keldilsilplilnan, 

kelbelrsamaan, dan Eltos kelrja selhilngga telrcilptanya prelstasil dalam 

bildang Akadelmilk dan non akadelmilk
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2. Profil Sekolah

1. Nama Selkolah : SMK I lT AL HUSNA 

2. NSS/NI lSA : -

3. NPSN : 69966296

4. Alamat Se lkolah  

a. Jalan : Jl. Lilntas Rilmbo Pelngadang-Tapus

b. Delsa/Kellurahan : Rilmbo Pelngadang 

c. Kelcamatan : Rilmbo Pelngadang 

d. Kabupateln/Kota : Lelbong

el. Profilnsil : Be lngkulu

f. Kodel Pos : 39261

g. Tellpon : 0852-6754-1431

il.  el-maill : -

j. Welbsiltel : smki ltalhusnale lbong@gmaill.com

5. Kelpala Selkolah

a. Nama : Atilnadila, SEl

b. Jabatan fungsilonal : Kelpala Selkolah 

c. TMT Selbagail kelpala selkolah : 17-06-2016

d. TMT Kelpselk dil selkolah ilnil : 2016 Sampail Selkarang 

el. Pelndildilkan telrakhilr : S1 – E lkonomil
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STRUKTUR ORGANISASI SMKIT AL-HUSNA LEBONG

 

 

ATINADIA, SE
KEPALA SEKOLAH

KETUA YAYASAN ANAK SHOLEH MANDIRI LEBONG

HUDIA HUSNA S.Pd

KETUA KOMITE

MUKTAR LOPI

WAKA kURUKULUM

FERTI SILVIANA LIANVANI,S.Pd

KA. TU

Deri Hidayt Tullah,S.Sos

WAKA SARPRAS

AMELIA SARI,S.Pd

WAKA HUMAS

NURUL INSAN 
M.Pd

Hendra Saputra 
S.KOm

KAJUR TKJ

ZULPIDA UMI WAIDA,A.Md

KA. PERPUSTAKAAN

ZULPIDA UMI WAIDA,A.Md

KAJUR TBSM

RIKI RISTIAWAN,A.Md

BUKSIR M YAMIN 
S.Pd.IADE TANZA 

QOMARIA,A.MdWAKA KESISWAAN & 
HUMAZ

FERTI SILVIANA 
LIANVANI,S.Pd

BENDAHARA

KOORD. BK

DERI HIDAYAT 
TULLAH,S.Sos

PEMBINA OSIS

DERI HIDAYAT 
TULLAH

KOORD. TAHFIZ & 
TAHFIZ

AMELIA SARI,S.Pd

KOORD. BPI

AMELIA SARI,S.Pd

DEWAN GURU

ENDAH MIRANTI,S.Pd ALVIN SATRA UTAMA
ARI RAMADONI

Dedi Irawan,A.Ma
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Tabel. 1

Data guru dan kariyawan SMK IT AL HUSNA Lebong57

No Nama/NIPY L/P Jabatan Pendidikan 

terakhir

Jurusan

1 Atinadia, S.E

NIPY : 

1007770116

P Kepsek S1 Ekonomi 

manajemen

2 Freti silvimia 

S.Pd

NIPY : 

1605992720

P Waka 

kurikulum/guru

S1 PAI

3 Ade tanza 

qomaria A.Md

NIPY 

:1208951817

P Waka 

kesiswaan/Humas

D3 Akuntansi

4 Zulpida umi 

waida S.Pd

NIPY : 

2404961417

P Bendahara/Sapras D2 Informasi 

Komputer

5 Leni haryanti 

S.Pd

P Kord. BK/Guru S1 BKI

6 Eka fajar 

marfina S.Ag

NIPY : 

2208983021

P Koor. BPI S1 IAT

7 Hendra eka 

saputra S.Pd

NIPY : 

1703801717

L Kajur TKJ/Guru S1 Info 

Komputer

57 Sumber Data : Data guru dan kariyawan SK IT AL HUSNA Lebong



43

8 Riki ristiawan 

A.Md

NIPY : 

2505902319

L Kajur 

TBSM/Guru

9 Gopal A.Md

NIPY : 

2904872519

L Guru D3 Teknik 

komputer

10 Puadi Alfajri 

M.Pd

L S2 Manajemen 

Pendidikan

B. Temuan Penelitian 

Adapun hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari data 

lapangan gunanya untuk menjawab pertanyaan penelitian yang dirumuskan. 

Hasilnya sebagai berikut :

1. Bagailmana akhlak pe lselrta dildilk telrhadap guru dil SMK IlT Al Husna 

Lelbong?

a. Sikap dan perilaku peserta didik di SMK IT Al Husna Lebong saat 

berinteraksi dengan guru di dalam dan di luar kelas

Menurut Umi Atinadia selaku Kepala sekolah SMK IT Al-Husna beliau 

mengatakan bahwa :

"Saya melihat secara umum, peserta didik di SMK IT Al Husna 
Lebong memiliki sikap yang baik terhadap guru, baik di dalam 
maupun di luar kelas. Mereka terbiasa memberi salam ketika bertemu 
guru, menunjukkan sikap hormat saat berbicara, dan berusaha 
mengikuti peraturan yang berlaku. Namun, tentu saja, masih ada 
beberapa siswa yang perlu dibimbing lebih lanjut dalam hal 
kedisiplinan dan etika.58

58 Atinadia, Wawancara, 26 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
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Senada dengan pendapat umi Freti silvimia selaku guru agama beliau 

mengatakan bahwa :

"Sebagai guru PAI, saya sangat memperhatikan bagaimana siswa 
berperilaku terhadap guru, karena ini mencerminkan pendidikan 
akhlak yang mereka terima. Di kelas, kebanyakan siswa bersikap 
sopan dan menghormati aturan. Mereka umumnya mau mendengarkan 
dan mengikuti arahan yang diberikan. Di luar kelas, interaksi dengan 
guru juga cukup baik, meskipun ada beberapa yang perlu diingatkan 
untuk lebih menjaga adab ketika berbicara dengan guru.59

Selaras dengan pendapat Lojer selaku Murid SMK IT Al-husna beliau 

mengatakan bahwa :

"Menurut saya, teman-teman di sini umumnya menghormati guru, 
baik saat di kelas maupun di luar. Kami tahu bahwa sikap terhadap 
guru itu penting, jadi kami berusaha untuk bersikap sopan. Di kelas, 
kami berusaha untuk tidak bicara sembarangan dan mendengarkan 
pelajaran dengan baik. Di luar kelas, meskipun lebih santai, kami tetap 
berusaha menjaga sikap, seperti memberi salam atau berbicara dengan 
hormat.60

Senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti  bahwa 

peserta didik di SMK IT Al Husna Lebong memiliki sikap yang baik 

terhadap guru, baik di dalam maupun di luar kelas. Mereka terbiasa 

memberi salam ketika bertemu guru, menunjukkan sikap hormat saat 

berbicara, dan berusaha mengikuti peraturan yang berlaku. Namun, tentu 

saja, masih ada beberapa siswa yang perlu dibimbing lebih lanjut dalam 

hal kedisiplinan dan etika.61

b. Bentuk-bentuk kegiatan khusus di SMK IT Al Husna Lebong yang 

bertujuan untuk meningkatkan akhlak peserta didik terhadap guru.

59 Freti Silvimia, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 10.00 Wib
60 Lojer, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 13.00
61 Observasi, tanggal 27 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
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Menurut Umi Atinadia selaku Kepala sekolah SMK IT Al-Husna beliau 

mengatakan bahwa :

"Di SMK IT Al Husna Lelbong, kami memiliki beberapa program 
yang secara khusus dirancang untuk membentuk dan meningkatkan 
akhlak peserta didik, termasuk dalam hal interaksi mereka dengan 
guru. Salah satunya adalah program Pembinaan Karakter Islami, yang 
dilaksanakan secara rutin setiap minggu. Program ini mencakup 
ceramah, diskusi, dan kegiatan keagamaan lainnya yang menekankan 
pentingnya menghormati guru sebagai bagian dari adab Islami. Selain 
itu, kami juga mengadakan kegiatan seperti Pesantren Kilat selama 
bulan Ramadan, di mana para siswa diajarkan lebih dalam tentang 
etika dan adab terhadap orang tua dan guru.62

Senada dengan pendapat umi Freti silvimia selaku guru agama beliau 

mengatakan bahwa :

"Sebagai guru PAI, saya terlibat langsung dalam beberapa kegiatan 
yang bertujuan untuk membentuk akhlak siswa. Salah satunya adalah 
kegiatan Tadarus Al-Qur'an setiap pagi sebelum pelajaran dimulai, di 
mana kami juga menyisipkan nasihat-nasihat tentang pentingnya 
menghormati guru. Selain itu, kami juga mengadakan Program 
Pembinaan Rohani setiap bulan yang melibatkan siswa dalam kegiatan 
keagamaan dan diskusi tentang nilai-nilai moral dan etika, termasuk 
bagaimana seharusnya sikap mereka terhadap guru.63

Senada dengan pendapat Lojer selaku Murid SMK IT Al-husna beliau 

mengatakan bahwa :

"Di sekolah, kami sering ikut dalam kegiatan yang tujuannya untuk 
mengajarkan kami bagaimana seharusnya bersikap, terutama terhadap 
guru. Misalnya, setiap hari sebelum pelajaran, kami melakukan 
Tadarus bersama, dan guru sering memberi nasihat tentang pentingnya 
akhlak yang baik. Ada juga program seperti Pesantren Kilat yang 
mengajarkan kami lebih dalam tentang adab Islami. Menurut saya, 
kegiatan-kegiatan ini sangat membantu kami dalam memahami 
bagaimana seharusnya kami menghormati dan berperilaku baik 
terhadap guru.64

62 Atinadia, Wawancara, 26 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
63 Freti Silvimia, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 10.00 Wib
64 Lojer, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 13.00 Wib
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Senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti  bahwa 

guru terlibat langsung dalam beberapa kegiatan yang bertujuan untuk 

membentuk akhlak siswa. Salah satunya adalah kegiatan Tadarus Al-

Qur'an setiap pagi sebelum pelajaran dimulai, di mana kami juga 

menyisipkan nasihat-nasihat tentang pentingnya menghormati guru. Selain 

itu, kami juga mengadakan Program Pembinaan Rohani setiap bulan yang 

melibatkan siswa dalam kegiatan keagamaan dan diskusi tentang nilai-nilai 

moral dan etika, termasuk bagaimana seharusnya sikap mereka terhadap 

guru.65

c. Tanggapan guru di SMK IT Al Husna Lebong terhadap akhlak peserta 

didik dalam hal penghormatan dan kedisiplinan

Menurut Umi Atinadia selaku Kepala sekolah SMK IT Al-Husna beliau 

mengatakan bahwa :

"Saya menilai bahwa secara keseluruhan, akhlak peserta didik di SMK 
IT Al Husna Lelbong dalam hal penghormatan dan kedisiplinan sudah 
cukup baik. Para siswa umumnya menghormati guru dan mengikuti 
peraturan yang ada. Meskipun demikian, ada beberapa kasus di mana 
kedisiplinan perlu ditingkatkan, terutama dalam hal ketepatan waktu 
dan ketaatan terhadap tata tertib. Kami terus berupaya membimbing 
mereka melalui program-program pembinaan dan bimbingan 
konseling.66

Senada dengan pendapat umi Freti silvimia selaku guru agama beliau 

mengatakan bahwa :

"Sebagai guru PAI, saya melihat bahwa banyak siswa yang sudah 
menunjukkan penghormatan yang baik kepada guru. Mereka biasanya 
bersikap sopan dalam berinteraksi dan mengikuti arahan yang 
diberikan. Namun, dalam hal kedisiplinan, masih ada ruang untuk 

65 Observasi, tanggal 27 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
66 Atinadia, Wawancara, 26 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
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perbaikan, khususnya terkait kehadiran tepat waktu dan konsistensi 
dalam mengikuti aturan sekolah. Kami selalu mengingatkan mereka 
tentang pentingnya adab dan disiplin sebagai bagian dari ajaran agama 
yang mereka pelajari.67

Senada dengan pendapat Lojer selaku Murid SMK IT Al-husna beliau 

mengatakan bahwa :

"Saya merasa bahwa guru-guru di sini umumnya puas dengan sikap 
kami dalam hal penghormatan, tetapi kadang-kadang ada juga yang 
menegur kami kalau terlambat atau tidak disiplin dalam mengikuti 
aturan. Guru-guru selalu mengingatkan kami bahwa menghormati dan 
disiplin itu penting, bukan hanya di sekolah, tapi juga dalam 
kehidupan sehari-hari. Saya sendiri berusaha untuk lebih disiplin dan 
menghormati guru, karena saya tahu itu bagian dari nilai yang 
diajarkan di sini.68

Senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti  bahwa 

banyak siswa yang sudah menunjukkan penghormatan yang baik kepada 

guru. Mereka biasanya bersikap sopan dalam berinteraksi dan mengikuti 

arahan yang diberikan. Namun, dalam hal kedisiplinan, masih ada ruang 

untuk perbaikan, khususnya terkait kehadiran tepat waktu dan konsistensi 

dalam mengikuti aturan sekolah. Kami selalu mengingatkan mereka 

tentang pentingnya adab dan disiplin sebagai bagian dari ajaran agama 

yang mereka pelajari.69

2. Apa saja langkah-langkah pelmbilnaan akhlak dil SMK IlT AL-HUSNA Lelbong?

a. Program atau kegiatan yang diadakan oleh SMK IT Al-Husna Lebong 

untuk membina akhlak peserta didik.

Menurut Umi Atinadia selaku Kepala sekolah SMK IT Al-Husna beliau 

mengatakan bahwa :

67 Freti Silvimia, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 10.00 Wib
68 Lojer, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 13.00 Wib
69 Observasi, tanggal 27 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
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"Di SMK IT Al-Husna Lebong, kami memiliki beberapa program 
utama untuk membina akhlak peserta didik. Program tersebut 
termasuk Pembinaan Karakter Islami yang rutin diadakan setiap 
minggu, Pesantren Kilat selama bulan Ramadan, Tadarus Al-Qur'an 
setiap pagi, serta Majelis Taklim bulanan yang melibatkan seluruh 
siswa dan guru. Selain itu, kami juga menyelenggarakan kegiatan 
Outbond Islami yang menggabungkan pendidikan karakter dengan 
kegiatan di luar kelas.70

Senada dengan pendapat umi Freti silvimia selaku guru agama beliau 

mengatakan bahwa :

"Sebagai guru PAI, saya terlibat langsung dalam beberapa kegiatan 
yang berfokus pada pembinaan akhlak, seperti Program Mentoring 
yang diadakan setiap minggu, di mana siswa mendapatkan bimbingan 
akhlak langsung dari guru. Selain itu, kami juga menjalankan Kultum 
atau kuliah tujuh menit setelah shalat berjamaah, yang diisi oleh siswa 
atau guru untuk memperkuat pemahaman mereka tentang akhlak 
Islami.71

Senada dengan pendapat Lojer selaku Murid SMK IT Al-husna beliau 

mengatakan bahwa :

"Di sekolah, ada banyak kegiatan yang membantu kami dalam 
pembinaan akhlak, seperti Tadarus Al-Qur'an setiap pagi sebelum 
pelajaran dimulai, Pesantren Kilat di bulan Ramadan, dan Kultum 
setiap selesai shalat Dzuhur. Kegiatan-kegiatan ini membantu kami 
untuk lebih memahami bagaimana seharusnya berperilaku baik dan 
menghormati orang lain.72

Senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti  bahwa Di 

SMK IT Al-Husna Lebong, Para guru memiliki beberapa program utama 

untuk membina akhlak peserta didik. Program tersebut termasuk 

Pembinaan Karakter Islami yang rutin diadakan setiap minggu, Pesantren 

Kilat selama bulan Ramadan, Tadarus Al-Qur'an setiap pagi, serta Majelis 

70 Atinadia, Wawancara, 26 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
71 Freti Silvimia, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 10.00 Wib
72 Lojer, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 13.00 Wib
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Taklim bulanan yang melibatkan seluruh siswa dan guru. Selain itu, kami 

juga menyelenggarakan kegiatan Outbond Islami yang menggabungkan 

pendidikan karakter dengan kegiatan di luar kelas.73

b. Tahapan tahapan pelaksanaan pembinaan akhlak dilakukan di SMK IT Al-

Husna Lebong.

Menurut Umi Atinadia selaku Kepala sekolah SMK IT Al-Husna beliau 

mengatakan bahwa :

"Proses pembinaan akhlak di SMK IT Al-Husna Lebong dilakukan 
secara sistematis dan terintegrasi dengan kurikulum sekolah. Setiap 
program dan kegiatan dirancang untuk menyentuh berbagai aspek 
kehidupan siswa, baik di dalam maupun di luar kelas. Pembinaan 
akhlak dimulai sejak siswa memasuki sekolah, dengan pengenalan 
nilai-nilai Islami yang kemudian diperkuat melalui kegiatan rutin, 
seperti mentoring dan diskusi kelompok.74

Senada dengan pendapat umi Freti silvimia selaku guru agama beliau 

mengatakan bahwa :

"Pelaksanaan pembinaan akhlak dilakukan secara bertahap. Pada awal 
tahun ajaran, kami mengadakan orientasi yang menekankan 
pentingnya akhlak baik. Selanjutnya, melalui program harian seperti 
Tadarus Al-Qur'an dan mingguan seperti Mentoring, kami terus 
memberikan arahan dan penguatan akhlak kepada siswa. Pembinaan 
ini juga diperkuat dengan kegiatan besar seperti Pesantren Kilat dan 
Outbond Islami yang memberikan pengalaman praktis kepada siswa 
dalam menerapkan nilai-nilai akhlak.75

Senada dengan pendapat Lojer selaku Murid SMK IT Al-husna beliau 

mengatakan bahwa :

"Proses pembinaan akhlak di sini sangat terasa karena hampir setiap 
hari kami diingatkan melalui berbagai kegiatan. Misalnya, setiap pagi 
ada Tadarus Al-Qur'an, dan setiap minggu ada Mentoring di mana 

73 Observasi, tanggal 27 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
74 Atinadia, Wawancara, 26 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
75 Freti Silvimia, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 10.00 Wib



50

kami bisa berdiskusi langsung dengan guru tentang akhlak dan 
perilaku yang baik. Kami juga sering mengikuti kegiatan yang lebih 
besar seperti Pesantren Kilat yang mengajarkan kami untuk lebih 
disiplin dan menghargai sesama.76

Senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti  bahwa 

Proses pembinaan akhlak di SMK IT Al-Husna Lebong dilakukan secara 

sistematis dan terintegrasi dengan kurikulum sekolah. Setiap program dan 

kegiatan dirancang untuk menyentuh berbagai aspek kehidupan siswa, 

baik di dalam maupun di luar kelas. Pembinaan akhlak dimulai sejak siswa 

memasuki sekolah, dengan pengenalan nilai-nilai Islami yang kemudian 

diperkuat melalui kegiatan rutin, seperti mentoring dan diskusi 

kelompok.77

c. Evaluasi dan pemantauan dilakukan terhadap pembinaan akhlak peserta 

didik di SMK IT Al-Husna Lebong.

Menurut Umi Atinadia selaku Kepala sekolah SMK IT Al-Husna beliau 

mengatakan bahwa :

"Evaluasi dan pemantauan terhadap pembinaan akhlak dilakukan 
secara berkala melalui berbagai cara. Setiap guru diwajibkan 
memberikan laporan bulanan mengenai perkembangan akhlak siswa 
yang mereka ajar. Selain itu, kami juga mengadakan rapat evaluasi 
dengan tim bimbingan konseling untuk mendiskusikan siswa-siswa 
yang memerlukan perhatian khusus. Kami juga menerima masukan 
dari wali kelas dan orang tua mengenai perilaku siswa di luar 
sekolah.78

Senada dengan pendapat umi Freti silvimia selaku guru agama beliau 

mengatakan bahwa :

76 Lojer, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 13.00 Wib
77 Observasi, tanggal 27 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
78 Atinadia, Wawancara, 26 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
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"Sebagai bagian dari evaluasi, setiap minggu kami melakukan 
pertemuan untuk membahas perkembangan akhlak siswa. Selain itu, 
kami menggunakan buku catatan akhlak untuk memantau perilaku 
siswa sehari-hari. Setiap siswa juga mendapatkan bimbingan langsung 
jika kami melihat ada masalah dalam perilaku mereka. Kami juga 
bekerjasama dengan tim bimbingan konseling untuk menangani 
kasus-kasus yang lebih serius.79

Senada dengan pendapat Lojer selaku Murid SMK IT Al-husna beliau 

mengatakan bahwa :

"Setiap bulan, kami sering mendapat feedback dari guru tentang sikap 
dan perilaku kami, baik melalui laporan di kelas atau saat Mentoring. 
Kalau ada masalah, biasanya guru akan mengajak kami berbicara 
secara pribadi untuk membahasnya. Saya juga tahu bahwa ada buku 
catatan akhlak yang digunakan untuk memantau bagaimana perilaku 
kami selama di sekolah.80

Senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti  bahwa 

Evaluasi dan pemantauan terhadap pembinaan akhlak dilakukan secara 

berkala melalui berbagai cara. Setiap guru diwajibkan memberikan laporan 

bulanan mengenai perkembangan akhlak siswa yang mereka ajar. Selain 

itu, kami juga mengadakan rapat evaluasi dengan tim bimbingan konseling 

untuk mendiskusikan siswa-siswa yang memerlukan perhatian khusus. 

Kami juga menerima masukan dari wali kelas dan orang tua mengenai 

perilaku siswa di luar sekolah.81

3. Bagaimana tanggapan guru di SMK IT Al Husna Lelbong terhadap akhlak 

peserta didik dalam hal penghormatan dan kedisiplinan?

79 Freti Silvimia, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 10.00 Wib
80 Lojer, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 13.00 Wib
81 Observasi, tanggal 27 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
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a. Menilai sikap penghormatan peserta didik di SMK IT Al Husna 

Lebong terhadap guru dan staf sekolah.

Menurut Umi Atinadia selaku Kepala sekolah SMK IT Al-Husna 

beliau mengatakan bahwa :

"Saya melihat bahwa sebagian besar peserta didik di SMK IT Al 
Husna Lebong menunjukkan sikap penghormatan yang baik terhadap 
guru dan staf sekolah. Mereka biasanya menyapa guru dengan salam, 
mengikuti arahan yang diberikan, dan berbicara dengan sopan. 
Namun, ada beberapa siswa yang masih perlu dibimbing lebih lanjut, 
terutama dalam hal menunjukkan rasa hormat di luar kelas, seperti di 
lingkungan sekolah atau saat kegiatan non-akademik.82

Senada dengan pendapat umi Freti silvimia selaku guru agama beliau 

mengatakan bahwa :

"Secara umum, saya menilai bahwa siswa di sini cukup menghormati 
guru dan staf sekolah. Mereka jarang berbicara tanpa izin di kelas, dan 
ketika berinteraksi dengan guru, mereka cenderung bersikap sopan. 
Namun, ada beberapa siswa yang kadang-kadang masih kurang 
menghargai waktu atau aturan tertentu, misalnya datang terlambat ke 
kelas atau tidak langsung merespons panggilan guru.83

Senada dengan pendapat Lojer selaku Murid SMK IT Al-husna beliau 

mengatakan bahwa :

"Saya merasa bahwa teman-teman di sini umumnya menghormati 
guru dan staf sekolah. Kami tahu bahwa penting untuk bersikap sopan, 
jadi biasanya kami selalu memberi salam dan mendengarkan apa yang 
guru katakan. Tapi ada juga beberapa teman yang kadang-kadang 
kurang memperhatikan, terutama saat di luar kelas atau saat istirahat.84

82 Atinadia, Wawancara, 26 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
83 Freti Silvimia, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 10.00 Wib
84 Lojer, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 13.00 Wib
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Senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti  bahwa 

sebagian besar peserta didik di SMK IT Al Husna Lebong menunjukkan 

sikap penghormatan yang baik terhadap guru dan staf sekolah. Mereka 

biasanya menyapa guru dengan salam, mengikuti arahan yang diberikan, 

dan berbicara dengan sopan. Namun, ada beberapa siswa yang masih perlu 

dibimbing lebih lanjut, terutama dalam hal menunjukkan rasa hormat di 

luar kelas, seperti di lingkungan sekolah atau saat kegiatan 

non-akademik.85

b. Aspek kedisiplinan tertentu yang perlu diperbaiki di kalangan peserta 

didik di SMK IT Al Husna Lebong.

Menurut Umi Atinadia selaku Kepala sekolah SMK IT Al-Husna 

beliau mengatakan bahwa :

"Beberapa aspek kedisiplinan yang perlu diperbaiki adalah ketepatan 
waktu dan ketaatan pada aturan sekolah, terutama terkait penggunaan 
seragam dan kehadiran tepat waktu. Kami terus mendorong siswa 
untuk lebih disiplin dalam hal ini, karena disiplin merupakan bagian 
penting dari pembentukan karakter mereka.86

Senada dengan pendapat umi Freti silvimia selaku guru agama beliau 

mengatakan bahwa :

"Kedisiplinan dalam hal kehadiran dan ketepatan waktu adalah area 
yang masih perlu ditingkatkan. Ada beberapa siswa yang sering 
datang terlambat atau tidak mematuhi peraturan tentang seragam dan 
kelengkapan belajar. Kami selalu mengingatkan mereka tentang 

85 Observasi, tanggal 27 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
86 Atinadia, Wawancara, 26 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
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pentingnya disiplin sebagai bagian dari ajaran agama dan nilai 
moral.87

Senada dengan pendapat Lojer selaku Murid SMK IT Al-husna beliau 

mengatakan bahwa :

"Saya melihat bahwa ada beberapa hal yang perlu diperbaiki, seperti 
disiplin waktu. Beberapa teman saya kadang-kadang terlambat masuk 
kelas atau tidak mengenakan seragam dengan benar. Guru-guru sering 
mengingatkan kami tentang hal ini, dan kami tahu bahwa ini penting 
untuk kami perbaiki.88

Senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti  bahwa 

Beberapa aspek kedisiplinan yang perlu diperbaiki adalah ketepatan waktu 

dan ketaatan pada aturan sekolah, terutama terkait penggunaan seragam 

dan kehadiran tepat waktu. Kami terus mendorong siswa untuk lebih 

disiplin dalam hal ini, karena disiplin merupakan bagian penting dari 

pembentukan karakter mereka.89

c. Tanggapan guru ketika menghadapi siswa yang menunjukkan 

kurangnya penghormatan atau kedisiplinan.

Menurut Umi Atinadia selaku Kepala sekolah SMK IT Al-Husna beliau 

mengatakan bahwa :

"Ketika ada siswa yang menunjukkan kurangnya penghormatan atau 
kedisiplinan, guru biasanya menanganinya dengan pendekatan yang 
tegas namun tetap mendidik. Kami lebih mengutamakan dialog dan 
pembinaan, agar siswa memahami kesalahan mereka dan belajar untuk 

87 Freti Silvimia, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 10.00 Wib
88 Lojer, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 13.00 Wib
89 Observasi, tanggal 27 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
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memperbaiki diri. Jika perlu, bimbingan konseling juga dilibatkan 
untuk membantu siswa lebih mendalami masalahnya.90

Senada dengan pendapat umi Freti silvimia selaku guru agama beliau 

mengatakan bahwa :

"Jika ada siswa yang kurang menghormati atau tidak disiplin, saya 
biasanya berbicara langsung dengan mereka secara pribadi. Saya 
mencoba memahami apa yang menjadi penyebab sikap tersebut dan 
memberikan nasihat yang sesuai dengan ajaran agama. Kami juga 
sering melakukan pembinaan melalui diskusi kelompok atau dalam 
kelas, agar siswa lainnya juga bisa belajar dari situasi tersebut.91

Senada dengan pendapat Lojer selaku Murid SMK IT Al-husna beliau 

mengatakan bahwa :

"Kalau ada yang kurang menghormati atau tidak disiplin, biasanya 
guru akan menegur dan memberikan nasihat. Tapi mereka tidak 
langsung marah, biasanya mereka lebih memilih untuk berbicara baik-
baik dan memberi pengertian. Kadang-kadang, kalau masalahnya 
lebih serius, guru akan mengajak kami untuk berdiskusi lebih dalam 
atau mengarahkan kami ke bimbingan konseling.92

Senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti  bahwa 

Ketika ada siswa yang menunjukkan kurangnya penghormatan atau 

kedisiplinan, guru biasanya menanganinya dengan pendekatan yang tegas 

namun tetap mendidik. Kami lebih mengutamakan dialog dan pembinaan, 

agar siswa memahami kesalahan mereka dan belajar untuk memperbaiki 

diri. Jika perlu, bimbingan konseling juga dilibatkan untuk membantu 

siswa lebih mendalami masalahnya.93

C. Hasil pembahasan

90 Atinadia, Wawancara, 26 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
91 Freti Silvimia, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 10.00 Wib
92 Lojer, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 13.00 Wib
93 Observasi, tanggal 27 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
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Dalam bab ilnil akan dil bahas melngelnail hasill pelnelliltilan yang pelnelliltil 

lakukan di l lapangan, maka pelnelliltil melnelmuka belbelrapa te lmuan me lngelnail 

data yang pe lnelliltil pelrlukan. Dalam pelnelliltilan yang pelnelliltil lakukan te lntang 

problelmatilka pelmbilnaan akhlak pelselrta dildilk telrhadap guru di l SMK I lT AL 

HUSNA Lelbong. Pelnelliltil melndapatkan data te lntang akhlak pelselrta dildilk  

telrhadap guru, upaya guru untuk melmpelrbailkil akhlak murild te lrhadap guru 

dan apa saja problelmatilka pe lmbilnaan akhlak si lswa. Untuk lelbilh je llasnya 

dilbawah i lnil pelnelliltil akan melngurailkan satu-pelrsatu telmuan yang pelnelliltil 

telmukan dillapangan. Belrdasarkan pelrmasalahan dan tujuan pelnelliltil yang 

tellah dilkelmukakan pada bab I l, Yailtu untuk melngeltahuil problelmailka 

pelmbilnaan akhlak pelselrta dildilk telrhadap guru dil SMK IlT AL HUSNA 

Lelbong. Maka data daril para i lnforman sangat dilbutuhkan. Untuk i ltu dilsusun 

peldoman pelrolelhan data pelnelliltilan yang dapat diljadilkan selbagail peldoman 

wawancara. Untuk melngilntelrprelnsilkan data yang dilpelrolelh daril hasill 

wawancara, maka belrilkut ilnil akan di ldelskrilpsilkan data hasill pelnelliltilan 

selbagail belrilkut:

a. Akhlak pelselrta dildilk telrhadap guru dil SMK I lT AL HUSNA Lelbong

Akhlak murild telrhadap guru dil SMK IlT dapat di l billang bellum 

cukup bailk kare lna masilh ada pelselrta dildilk yang belrsilkap tildak sopan 

kelpada gurunya, dapat dillilhat daril prosels wawancara telrhadap pe lselrta 

dildilk yang me lnunjukkan keltildak sopanan dan tildak melnghormatil saat dil 

wawancara belgiltupun melrelka belrsilkap kelpada gurunya, dan keltilka dil 

silang haril jam-jam telrakhilr prose ls pe lmbellajaran maka kellas tildak 
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kondusilf, melrasa sudah telrkantuk, dan susah untuk me lnyelrap 

pelmbellajaran. Kelmudilan sellailn daril pada iltu, seltilap kellas me lmillilkil 

tilngkatan ke lcelrdasan masilng-masilng, pilhak selkolah te llah me lmbeldakan 

seltilap ke llasnya daril ti lngkatan relndah, se ldang, hi lngga tilnggil ti lngkat 

kelcelrdasannya, selhilngga ada pelrbeldaan di l seltilap kellasnya, ada kellas 

yang susah dil atur se lrilng mellakukan ke lgaduhan ke ltilka ti ldak ada guru 

yang masuk, selpelrtil me lmukul-mukul melja, be lrmailn delngan te lmannya, 

ada yang kelluar kellas, sellanjutnya ada kellas yang dapat dil atur keltilka di l 

belril tugas lalu guru melnilnggalkan, me lrelka mellaksanakan tugas te lrselbut 

delngan suasana yang cukup kondusi lf.

b. Langkah-langkah pelmbilnaan akhlak dil SMK IlT AL HUSNA Lelbong

langkah-langkah pelmbilnaan akhlak silswa yailtu seltilap hari l Jum’at 

akan di l adakan melntorilng Agama dan pelmatelrilnya adalah guru, dan 

seltilap pagil para muri ld juga akan me llaksanakan sholat duha se ltilap 

pagilnya dan akan dil lanjutkan delngan murojoah jus 30 dan se ltoran 

hapalan, dan seltilap se ltellah mellaksanakan shalat zuhur adanya kultum 

yang akan dil sampailkan olelh silswa/silswi l seltilap harilnya dan akan 

belrgantilan seltilap harilnya telrgantung silapa yang belrtugas untuk 

melnyampailkan kultum ada juga pellajaran BPIl (Bilna Pri lbadil I lslam) se ltilap 

haril selniln, iltu juga telrmasuk langkah-langkah untuk melmbilna akhlak 

silswa agar lelbilh bailk lagil untuk keldelpannya.

 

c. Problelmatilka dalam pelmbilnaan akhlak dil SMK I lT AL HUSNA Lelbong
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Adapun problelmatilka dalam pelmbilnaan akhlak silswa adalah se lbagail 

belrilkut:

1.) suliltnya anak untuk me lnelrapkan atau me lmpraktelkkan illmu akhlak 

yang tellah dil ajaran olelh gurunya dil selkolah

2.) anak telrselbut susah untuk di l atur dan mellawan keltilka dil telgur olelh 

guru, seldangkan upaya guru dalam pe lmbilnaan akhlak melnurut 

pelnelliltil sudah cukup bailk keltilka pe lnelliltil me llakukan wawancara 

delngan belbelrapa guru te lntang upaya guru melmpelrbailkil akhlak anak

   3.) problelmatilka dalam pelmbilnaan akhlak pelselrta dildilk iltu adalah datang 

daril anak-anak iltu selndilril, kare lna sudah dil kasilh arahan yang bailk 

agar belrakhlak yang bailk akan te ltapil selwaktu-waktu nantil anak ti ldak 

akan peldulil lagil de lngan arahan yang di l be lrilkan olelh guru.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Belrdasarkan hasill pelnelliltilan dan pelmbahasan pada bab telrdahulu dapat 

dilsilmpulkan selbagail belrilkut:

1. Eltilka pelselrta dildilk dalam be lrsilkap telrhadap guru dil SMK IlT AL HUSNA 

LElBONG dapat dil katakan cukup bailk, hal i lnil telrlilhat ke ltilka murild bilsa 

melnghargail dan melnghormatil guru. Akan teltapil masilh ada murild yang be llum 

bilsa mellaksanakan eltilkanya selbagailmana melstilnya, se lpelrtil be lrusaha belrsabar 

delngan silkap guru te lrhadap dilrilnya. Hal lailn yang kurang pas adalah keltilka 

murild harus belrsilkap bailk sangka ke ltilka mellilhat pelrbuatan gurunya yang se lcara 

lahilrilah kurang bailk, te ltapil pada hakelkatnya harus teltap di l anggap bailk. Hal ilnil 

agak janggal jilka di lhubungkan de lngan silkap guru yang harus melnunjukkan 

akhlak yang mulila selbagailmana yang di lselbutkan dilatas.

2.  Langkah-langkah pelmbilnaan akhlak DI l SMK I lT adalah Seltilap haril Jum’at i ltu 

akan dil adakan melntorilng/celramah yang pelmatelrilnya adalah guru dan jum’at 

sellanjutnya akan dil adakan selnam pagil belgiltupun seltelrusnya, dan seltilap shalat 

Zuhur maka adanya kultum yang mana pelmatelrilnya adalah pe lselrta dildilk dan 

belrgantilan seltilap harilnya dan se ltilap pagilnya akan dil laksanakan shalat duha dan 

seltoran hafalan jus 30.

3. Problelmatilka dalam pelmbilnaan akhlak dil SMK IlT AL HUSNA Lelbong Adapun 

problelmatilka dalam pelmbilnaan akhlak silswa adalah se lbagail belrilkut:



1. Suliltnya anak untuk melnelrapkan atau melmpraktelkkan illmu akhlak 

yang tellah dil ajaran olelh gurunya dil selkolah

2. Anak telrselbut susah untuk dil atur dan me llawan keltilka dil telgur olelh 

guru, seldangkan upaya guru dalam pelmbilnaan akhlak melnurut 

pelnelliltil sudah cukup bailk keltilka pelnelliltil mellakukan wawancara 

delngan belbelrapa guru telntang upaya guru melmpelrbailkil akhlak 

anakProblelmatilka dalam pelmbilnaan akhlak pelselrta dildilk i ltu adalah 

datang daril anak-anak iltu selndilril, karelna sudah dil kasilh arahan 

yang bailk agar belrakhlak yang bailk akan teltapil se lwaktu-waktu 

nantil anak ti ldak akan pe ldulil lagil de lngan arahan yang di l be lrilkan 

olelh guru. 

B. Saran

Delngan belgiltu belsar manfaat akhlak muri ld telrhadap guru dil SMK IlT AL 

HUSNA LElBONG, maka pelnulils melnyarankan selbagail belrilkut: 

1. Eltilka pelselrta dildilk telrhadap guru 

Agar lelbilh melnjaga tutur kata dan bahasanya telrhadap guru maupun orang yang 

lelbilh tua, dan melnjaga pelrasaan guru agar tildak mudah marah bai lk iltu dil dalam 

atau di l luar forum pelmbellajaran

2. Langkah- langkah pe lmbilnaan akhlak pelselrta di ldilk telrhadap guru lelmbaga 

selkolah he lndaknya dapat me lnelrapkan e ltilka pelndildilkan Ilslam, khususnya dalam 

eltilka pelselrta dildilk telrhadap guru, se lbagail dasar untuk melmbangun akhlakul 

karilmah, dil elra telknologil selkarang ilnil. Sellailn iltu mellatilh dan melmbilasakan 
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pelselrta dildilk belrbuat dan be lrkata bai lk akan dapat melmbantu dalam 

pelmbelntukan karaktelr pelselrta dildilk.

3. Dilsarankan kelpada guru, bahwa untuk dapat melngatasil proble lmatilka pe lmbilnaan 

akhlak silswa dil SMK IlT guru harus melrubah pandangannya, melnyadaril dilrilnya 

bukan hanya se lkeldar pelngajar di l kellas, teltapil tugasnya juga melncakup 

pelmbilnaan moral dan akhlak si lswa dil luar kellas. Dan dil sarankan kelpada 

pelngellola SMK IlT, bahwa dilsampilng pe lnyusunan kurilkulum dan pelnilngkatan 

kompeltelnsil guru, pelngellola SMK I lT juga harus melmpelrhatilkan meltodel 

pelmbilnaan akhlak yang rellelvan de lngan siltuasil dan kondilsil silswa dil MTs SMK 

IlT.

Dilsarankan ke lpada si lswa, agar dapat melngilkutil pellajaran delngan bailk, 

melmatuhil pelraturan yang tellah di lbuat di l selkolah. Kare lna pe lraturan telrselbut 

belrtujuan bai lk untuk silswa dil masa yang akan datang. Dan orang tua, dan juga 

masyarakat telmpat tilnggal silswa dan masyarakat dil selkiltar selkolah, agar turut 

melndukung pelmbilnaan akhlak yang te llah di lrancang dan dilprogramkan 

pelngellola SMK I lT, agar telrwujud alumnil SMK IlT AL HUSNA yang belrillmu 

dan belrakhlak Ilslamil.
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